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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan yang mencolokbeberapa dasawarsa menjelang
dimulainya abad XXI ditandai dengan banyak aspek pentingnya informasi dan
pengolahan data di dalam banyak aspek kehidupan manusia. Dengan
tersedianya berbagai bentuk media informasi, kini masyarakat memiliki pilihan
yang lebih untuk mengetahui apa saja yang ingin mereka ketahui dengan segera.
Masyarakat membutuhkan informasi tentang pelayanan maupun perkembangan
dalam dunia sekarang baik melalui media masa maupun melalui media elektronik
kesemua ini penting diketahui oleh masyarakat banyak.

Informasi apa saja yang perlu diketahui masyarakat utamanya dalam
pelayanan, perkembangan jaman sekarang, dan perubahan adanya informasi
yang bisa mendukung aktivitas sehari-hari, sehingga masyarakat mengikuti
perkembangan saat sekarang, oleh karena perkembangan teknologi dalam dunia
perkembangan harus diikuti.

SIM (Sistem Informasi Manajemen) menyediakan informasi bagi para
pengelolah pendidikan untuk pengambilan keputusan yang bersifat taktis. SIM
menyediakan informasi menyangkut informasi strategi yang diperlukan untuk
menentukan langkah pendidikan. Secara teoritis, SIM akan sangat membantu
para pengelola pendidikan dari berbagai tingkatan dalam melaksanakan
tugasnya. Dalam teori SIM, tersirat pengertian bahwa informasi akan selalu
tersedia pada setiap tingkatan pengelola, sesuai dengan kebutuhannya. Proses

pengolahan dan penyebaran informasi pada SIM sifathya menyeluruh, atau
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kadang kala disebut sebagai pendekatan system secara total (Total Systems
Apporoach).

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sebuah bidang yang
mulai berkembang semenjak tahun 1960-an. Walaupun tidak terdapat konsensus
tunggal, secara umum SIM didefinisikan sebagai sistem yang menyediakan
informasi yang digunakan untuk mendukung operasi, manajemen, serta
pengambilan keputusan sebuah organisasi. SIM juga dikenal dengan ungkapan
lainnya seperti : Sistem Informasi, Sistem Pemrosesan Informasi, Sistem
Informasi dan Pengambilan Keputusan.

Secara umum dapat dijelaskan bahwa warga masyarakat pengguna
jasa pelayanan publik dari aparat pemerintah terhadap warga masyarakat
pengguna jasa pelayanan, tidak terlepas dari kualitas kedisiplinan aparat
pemerintah bersangkutan, dalam hal ini menyangkut pada bidang pendidikan.
Masalah pendidikan merupakan sala satu aspek yang paling penting bagi
kehidupan manusia demi kelangsungan hidupnyaa di dunia ini. Pendidikan yang
berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya manusia yang
cerdas serta mampu bersaing pada era globalisasi dan pada dunia kerja nanti.
Sehingga dengan kecerdasan yang dimilikinya mampu kemudian menciptakan
suatu perubahan yang lebih baik. Secara umum pendidikan merupakan suatu
sistem yang memiliki kegiatan yang cukup kompleks, meliputi berbagai
komponen yang berkaitan satu sama lain. Jika ingin pendidikan terlaksana
secara teratur, maka berbagai komponen yang terlibat di dalam kegiatan
pendidikan perlu ada dan harus dikenali.

Maka untuk memberikan pelayanan terhadap publik (masyarakat) Dinas

Pendidikan Kota Makassar juga turut serta menerapkan sistem informasi,
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komunikasi data, dan penggunaan teknologi internet baik dalam penunjang
operasional perusahaan maupun dalam pengambilan keputusan manajemen
sehingga tugas-tugas dan pelayanan dapat di selesaikan dengan cara efektif dan
efisien. Kemajuan teknologi sangat pesat sekali. Tidak mungkin kita berkutik
pada satu jenis hardware tanpa menperdulikan waktu. Karena begitu cepatnya
perkembangan hardware dan software, sehingga untuk memahami dan
mepelajarinya pun tak sempat lagi. Barang kali ada benarnya jika kita tidak lagi
bicara mengenai hardware, sebab sudah tidak relavan. Keunikan bidang
teknologi informasi telah dijadikan sebagai core of competency bagi suatu dinas
kepemerintahan, sehingga proses pengembangan teknologi informasi menjadi
sangat penting. Core of competency sendiri didefenisikan sebagai keunggulan
kompetetif yang merupakan cirri khas dan andalan untuk menunjang kemandirian
dinas kepemerintahan dengan demikian kebutuhan akan teknologi informatika
bagi dinas kepemerintahan adalah mutlak guna menjawab tantangan dalam era
globalisasi.

Tuntutan didalam era globalisasi bisnis tidak hanya berimplikasi pada
penyedia informasi yang handal, tetapi juga pada SDM. SDM harus siap pakai
dan memahami teknologi informatika guna menjawab perubahan-perubahan
yang terjadi, sehingga keberadaan informasi dapat merangsang penggunaan
teknologi informatika agar dinas kepemerintahan mampu memberikan pelayan
publik yang baik serta tepat guna dan dapat dipertanggung jawabkan.

Kebutuhan akan sistem informasi yang terkomputerisasi pada saat ini
sangat lah urgent, hal ini dapat dirasakan bila membandingkan antara kinerja
konvensional dengan kinerja yang telah terkomputerisasi. Pada kantor dinas

pendidikan kota makasar menerapkan Sistem Informasi Manajemen Pelayanan
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Terpadu secara komputerisasi yang berbasis aplikasi desktop dan aplikasi web
memiliki peranan yang cukup penting dalam nenunjang kinerja PPTS.

Aplikasi Desktop SIM terpadu bertindak sebagai pusat pencatatan,
pemerosesan dan pelayanan yang diajukan dan yang telah disetujui. Melalui
aplikasi desktop maka penanganan arsip atau berkas perizinan dapat dikelola
secara elektronik sehingga akan mengurangi permasalahan menumpuknya
berkas serta berkas yang tercecer, kesalahan penulisan didalam dokumen
perizinan dapat diminimalisasi, ruang yang dibutuhkan dalam penempatan
berkas tidak terlalu besar karena telah tercatat secara elektronik didalam sistem
database aplikasi desktop dan lain sebagainya. Keunggulan yang dimiliki oleh
aplikasi desktop SIM terpadu sangat lah membantu operasional PPTS dalam
melakukan pelayanan masyarakat.

Sehubungan dengan itu, penulis mencoba untuk melihat sampai
sejauhmana penerapanpenggunaan komputerisasi Sistem Informasi Manajemen
( SIM) pada Dinas Pendidikan Kota Makassar apakah sudah sesuai dengan
tujuan, yaitu optimalisasi pendapatan efisiensi biaya cara kerja yang efektif dan
peningkatan pelayanan kepada nasabah mengingat penerapan dan sistem ini
masih relatif barupada saat ini, oleh sebab itu penulis tertarik memilih judul
"Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Terhadap Pelayanan

Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam pembahasan in adalah "apakah penerapan sistem informasi manajemen

berpengaruh terhadap pelayanan pegawai Dinas Pendidikan Kota Makassar ?"
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C.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Penerapan sistem
informasi manajemen terhadap pelayanan pegawai Dinas Pendidikan Kota

Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitan adalah sebagi berikut :

1. Sebagai bahan masukan kepada bagi pihak perusahaan yang
bersangkutan utamanya pihak masyarakat khususnya di Kota Makassar
terutama dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dimasa
yang akan datang.

2. Bagi penulis sebagai bahan latihan dalam memecahkan masalah
penerapan Sistem Informasi manajemen (SIM) pada Kantor Dinas

Pendidkan Kota Makassar.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Awal Sistem informasi manajemen Hawasal (2010) mengatakan, sejak
manusia ada dipermukaan bumi ini, sistem informasi telah ada. Seorang anak
yang baru dilahirkan akan mengeak sebagai tanda ia lahir dimuka bumi. Tanda
itu merupakan alat informasi bagi sang bayi akan kehadirannya dimuka bumi ini.
Tatkala ia buang air kecil (kencing), buang air besar, digigit nyamuk, bayi itu
menangis memberi informasi kepada siapa saja yang mendengarnya. Akhirnya
dalam bidang electronic seorang innovatoe menemukan alat electronic yang
disimpan dibawa tubuh sang bayi setelah basah terkena air kencing sang bayi
akan berbunyi menolong si Ibu yang lagi sibuk didapur. Berbagai penemuan
yang kemudian ditemukan oleh para inovator sebagai alat informasi.

Perkembangan peradaban manusia pada dasarnya merupakan
pengaruh perkembangan teknologi. Dengan kata lain perkembangan teknologi
yang mendorong kemajuan peradaban manusia. Dan kemajuan teknologilah
yang lebih dominan mendorong kemajuan manusia.

Perkembangan ekonomi yang sering kali berlangsung mendadak dan
tidak terduga sebelumnya membuat orang menyadari bahwa nilai uang dapat
berubah, bahkan secara drastis sehingga hanya dalam hitungan hari suatu
negara jatuh. Dilain pihak semakin nyata bahwa orang yang menguasai ilmu
pengetahuan akan selalu mampu untuk terus berkembang. Latar belakang inilah
yang menjadi pendorong pada masa sekarang, berlomba-lomba melanjutkan

pelajaran ke jenjang S2 bahkan ke S3. Orang semakin menyadari bahwa mereka
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yang memiliki ilmu pengetahuan/informasi akan mempunyai kekuasaan,
sebagimana dikatakan : siapa yang menguasai informasi akan menguasai dunia.

Sistem informasi menurut teori dan praktek telah mengalami perubahan,
sehingga untuk menghadapinya mereka tidak cukup hanya dengan keterampilan,
akan tetapi lebih dari pada itu mereka harus memahami adanya suatu
pendekatan sistem atau manajemen serta mampu berpercaya dalam
merencanakan dan memanfaatkan sistem informasi manajemen.

Untuk memperoleh pemahaman tentang sistem informasi manajemen,
akan dikemukakan beberapa pengertian dan konsep informasi.

Menurut Eti Rochaety (2017 : 4) menyatakan bahwa sistem dapat
didefinisikan sebagi suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen
atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Robert Murdick (2001 : 102) menyatakan bahwa informasi
terdiri dari data yang telah diambil kembali diolah atau sebaliknya digunakan
untuk tujuan sebagai dasar untuk peramalan atau pengambilan keputusan.

Sedangkan, Vincent Gespersc (2001: 25) memberikan definisi bahwa
informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang terdiri bagi
penerimaan dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau saat yang
akan datang.

Definisi tersebut di atas, maka berikut ini dapatlah dikemukakan
beberapa pengertian dari sistem informasi manajemen. Akan tetapi perlu disadari
bahwa sampai saat ini belum ada kesepakatan tentang istilah sistem informasi
manajemen, bahkan beberapa penulis cenderung memilih pada istilah-istilah
seperti sistem informasi keputusan, atau hanya menggunakan istilah "sistem

informasi” sehubungan dengan sistem pengolahan informasi berdasarkan
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komputer yang dirangcang untuk mendukung fungsi operatif, manajemen dan
keputusan dalam sebuah organisasi.

Sesungguhnyademikian, untuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang sistem informasi manajemen, maka berikut ini dapat disajikan
beberapa definisi yang telah diterima dan berlaku secara umum serta banyak
dikenal orang. Gordon B. Davis (2002: 3) memberikan definisi bahwa, sistem
informasi manajemen adalah sebab sistem antara manusia dan mesin yang
terpadu (integrasi), untuk menyajikan informasi guna mendukung target operasi,
manajemen dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi.

Selanjutnya, sistem informasi manajemen tersebut digambarkan dalam
sebuah bentuk piramid, dimana lapisan dasarnya terdiri dari informasi untuk
pengolahan transaksi, penjelasan status dan sebagainya, lapisan berikutnya
terdiri dari sumber-sumber informasi untuk mendukung operasi bagi manajemen
setiap hari.Kemudian lapisan ketiga teridiri dari sumber daya sistem informasi
untuk mendukung perencanaan taktis pengambilan keputusan untuk
pengendalian manajemen dan lapisan terakhir pada puncak piramid yang terdiri
dari sumber daya informasi untuk mendukung perencanaan dan perumusan
kebijaksanaan pada tingkat manajemen puncak.

Untuk lebih jelasnya lapisan informasi tersebut dapat dilihat pada

gambar berikut ini :



Perencanaan
Strategis
dan kebijakanserta

pengambilan keputusan

Informasi ManajemenUntuk
perencanaan taktis dan

pengambilankeputusan

Informasi manajemen untuk perencanaan
operasional pengambilan keputusan dan

pengendalian

Pengolahan transaksi, pemberian informasi

(tanggapan atas pertanyaan)

Sumber : Gordon B. Davis (2002,13)

Gambar 2.1 : Lapisan Sistem Informasi Manajemen
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Eti Rochaerty (2017 : 11) sistem informasi manajemen merupakan
perpaduan antara sumber Daya Manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk
memilih, menyimpan, mengolah dan mengambil kembali data dalam rangka
mendukung proses pengambilan keputusan sebuah perusahaan.

Jadi dapat dikatakan bahwa sebuah sistem informasi manajemen yang
merupakan komponen dari pada sistem yang memberikan informasi untuk
melaksanakan perencanaan, dengan menggerakkan rencana-rencana itu, dan
memberikan umpan balik informasi yang penting untuk suatu keputusan dan
kemudian melaksanakannya.

Namun demikian perlu disadari bahwa dalam pengambilan keputusan,
informasi ini berkaitan erat dengan keputusan tidak pastian yang melindungi
variabel-variabel perencanaan tersebut, di mana untuk mengurangi ketidak
pastian ini diperlukan adanya informasi tambahan. Dalam hal ini, pada
umumnya informasi yang dibutuhkan tersebut hanya dapat diperoleh dengan
mengorbankan sejumlah biaya tertentu, selain itu informasi tidak pernah seratus
persen sempurna, atau sesuai memutuskan apakah perlu mencari informasi
tambahan atau tidak, terlebih dahulu perlu kiranya diketahui berapa nilai dari

informasi tersebut yang tepat persoalan keputusan yang sedang dihadapi.

B. Pengertian Nilai dan Sifat Informasi

Prinsip utama yang berkenaan dengan nilai dan sifat informasi ini adalah
bahwa informasi hanya mempunyai nilai jika informasi tersebut dapat
mengakibatkan suatu perubahan dalam tindakan yang diambil oleh para
pengambil keputusan. Kesimpulan suatu data atau pernyataan seorang ahli
dapat memberikan suatu pengetahuan baru, namun hal ini tidak akan

mempunyai nilai dalam konteks suatu persoalan keputusan tertentu selama
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informasi tambahan tersebut tidak dapat mengakibatkan perubahan dalam sikap,
maupun tindakan seseorang berkaitan dengan masalah atau persoalan
keputusan yang dihadapinya.

Pengertian tentang nilai informasi menurut Gorden B. Davis (2002 : 115)
mengemukakan bahwa, nilai informasi adalah nilai perubahan dalam perilaku
keputusan yang disebabkan oleh informasi dikurangi biaya informasi tersebut.

Sedangkan menurut Sondang P. Siagian (2003: 121) menyatakan
bahwa, nilai adalah konsepsi/ pandangan hidup yang dianut oleh seseorang
tentang baik dan buruk, benar atau salah yang digunakan sebagai kriteria untuk
mengambil keputusan dan kemudian melaksanakannya.

Kedua definisi tersebut di atas, jelas bahwa suatu informasi hanya akan
mempunyai nilai bila informasi dapat mengakibatkan perubahan dalam perilaku

seseorang dalam mengambil keputusan.

C. Jenis-Jenis Informasi

Dalam pengelola perusahaan diperlukan berbagai jenis informasi guna
untuk mendukung berbagai proses pengambilan keputusan, baik oleh
manajemen puncak (pimpinan), manajer berbagai bidang fungsional dan
penyelenggaraan kegiatan operasional. Oleh karena itu, pengolahan informasi
mutlak perlu dilakukan dengan sebaik mungkin sehingga informasi terkumpul,
teroleh dan tersimpan dengan baik sehingga mudah ditelusuri apabila diperlukan
pengolahan informasi harus memenuhi persyaratan kelengkapan kemutahiran,
keandalan dan kepercayaan. Kebutuhan akan sistem informasi yang
terkomputerisasi pada saat ini sangat lah urgent, hal ini dapat dirasakan

bila membandingkan antara kinerja konvensional dengan kinerja yang

telah terkomputerisasi. Pada kantor dinas pendidikan kota makasar
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menerapkan Sistem Informasi Manajemen Pelayanan Terpadu secara

komputerisasi yang berbasis aplikasi desktop dan aplikasi web memiliki

peranan yang cukup penting dalam nenunjang kinerja PPTS. Aplikasi

Desktop SIM terpadu bertindak sebagai pusat pencatatan, pemerosesan

dan pelayanan yang diajukan dan yang telah disetujui. Melalui aplikasi

desktop maka penanganan arsip atau berkas perizinan dapat dikelola
secara elektronik sehingga akan mengurangi permasalahan
menumpuknya berkas serta berkas yang tercecer, kesalahan penulisan
didalam dokumen perizinan dapat diminimalisasi, ruang yang dibutuhkan
dalam penempatan berkas tidak terlalu besar karena telah tercatat secara
elektronik didalam sistem database aplikasi desktop dan lain sebagainya.
Keunggulan yang dimiliki oleh aplikasi desktop SIM terpadu sangat lah
membantu operasional PPTS dalam melakukan pelayanan masyarakat.
Pelaksanaan berbagai bidang fungsional menurut S.P. Siagian (2003 :

44), maka jenis-jenis informasi itu dapat dibagi, sebagai berikut :

1. Informasi bidang ekonomi, yaitu informasi ini termasuk dalam bidang ini
tentang tingkat pertumbuhan ekonomi, penanaman modal, baik asing maupun
domestik, informasi tentang kondisi pasar berbagai komoditi, kebijakan
keuangan dan moneter yang dilakukan pemerintah informasi tentang pasar
modal, informasi tentang arah industrialisasi yang akan ditempuh dalam kurun
waktu tertentu di masa depan, informasi tentang prosedur ekspor dan impor
berbagai informasi yang sejenis. Bahkan juga informasi perkembangan di

bidang politik.
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Informasi di Bidang politik, informasi ini seperti yang menyangkut
pemerintahan negara, peraturan kekuatan diantara beberapa kekuatan politik,
frekuensi penyelenggaraan pemilihan umum, kecenderungan suatu partai
politik tertentu perumusan kebijakan apabila memenangkan pemilihan umum,
struktur birokrasi pemerintahan negara, sistem hukum perundang-undangan
yang berlaku dan instansi lain yang sejenis yang ada kaitannya dengan

bidang politik termasuk politik luar negeri.

. Berkaitan erat dengan informasi di bidang politik, dalam dunia usaha juga

perlu memiliki informasi tentang situasi keamanan dan ketertiban umum
termasuk estimasi tentang kemungkinan terjadinya gangguan baik karena
faktor-faktor yang terdapat di dalam negeri maupun yang datang dari luar,
baik yang bentuknya masih berupa hambatan, apabila yang berupa ancaman.

Semuanya itu penting karena implikasi terhadap ketenangan berusaha.

. Informasi tentang lingkungan, informasi yang dimaksud disini antara lain

informasi tentang sumber daya alam, kebijakan pemerintah tentang
pemanfaatannya, kebijaksanaan nasional dalam pelestrian lingkungan hidup
termasuk kebijakan tentang pencemaran air, pencemaran udara, kebijakan
dasar daur ulang limbah industri reboisasi, kebijakan peruntukan berbagai

jenis lahan.

. Informasi tentang permasaran bahan mentah dan bahan baku untuk diolah

menjadi produk tertentu, informasi ini ialah apakah bahan mentah atau bahan
baku itu relatif melimpah atau relatif langka, siapa yang mengusainya,
terdapat dimana kecenderungan pemasok bertindak vis a vis produsen
tertentu, seperti dalam hal persediaan pembelian waktu penyerahan dan

jaminan mutu.
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6. Informasi tentang perilaku persaingan yang mungkin akan dihadapi, yang
dimaksud informasi perilaku pesaing dalam memasukkan, mempromosikan
dan menjual produknya, apakah akan berpegang pada norma dan etika atau
tidak atau apakah justru cenderung menganut pandangan tidak sehat dengan
menggunakan teknik-teknik yang sering disebut sebagai zero sum gane,

7. Informasi tentang target group di masyarakat yang jadi sasaran pemasaran,
promosi dan penjualan produk tertentu.

Informasi yang dibutuhkan termasuk informasi tentang menyangkut
masalah teoritisyaitu pada tingkat pendidikan, jenis-jenis pekerjaan, tingkat
penghasilan, jenis kelamin, kelompok umur, status pernikahan, status tentang
besar kecilnya anggota keluarga yang menjadi tanggungan pencari nafkah

utama.

D. Pengertian Pelayanan

Kamus besar Bahasa Indonesia menjelaskan pelayanan adalah usaha
melayani kebutuhan orang lain. Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang
ditawarkan kepada konsumen atau pelanggan yang dilayani, yang bersifat tidak
terwujud dan tidak dapat dimiliki. Pengertiaan lebih luas mengenai pelayanan
disampaikan Daviddon dan Uttal dalam Sutopo dan Suryanto (2003 : 10) bahwa
pelayanan merupakan usaha apa saja yang meningkatkan kepuasan pelanggan.

Pelayanan yang menjadi produk dari organisasi pemerintahaan adalah
pelayanan masyarakat (publik service). Pelayanan tersebut diberikan untuk
memenuhi hak masyarakat, baik layanan sipil maupun publik. Artinya kegiatan
pelayanan pada dasarnya menyangkut pemenuhan suatu hak dan melekat pada
setiap orang, baik secara pribadi maupun berkelompok (organisasi), serta

dilakukan secara universal. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur negara
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NO 63/KEP/M.PAN7/2003, tentang pedoman umum penyelenggaraan pelayanan
publik, yang disebut pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh penyelenggaraan pelayanan publik sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan penerimaan layanan maupun pelaksanaan ketentuaan
peraturan perundang-undang.

Menurut Miftah Thoha (2003: 153) menjelaskan bahwa tugas pelayanan
lebih menekankan kepada mendahulukan kepentingan umum, mempermudah
urusan publik, dan mempersingkat waktu proses.Sedangkan tugas mengatur
lebih menekankan kepada kepuasan atau power yang melekat pada posisi
jabatan birokrasi.

Agus Dwiyanto (2005: 141) mendefinisikan pelayanan publik sebagai
serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh birokrasi publik dalam pelayanan
publik sehingga berokrasi selalu menjadi sorotan dan perhatian masyarakat baik
pengguna secara langsung maupun tidak.Tidak hanya barang yang dihasilkan
dalam pelayanan publik, tetapi juga jasa dalam hal memberikan pelayanan
administrasi.

Adapun contoh Jenis Pelayanan Publik Munculnya pelayanan umum
atau publik dikarenakan adanya kepentingan, dan Kkepentingan tersebut
bermacam-macam bentuknya sehingga pelayanan publik yang dilakukan ada
beberapa macam. Menurut Hardiyansyah (2011:23) jenis pelayanan umum atau
publik yang diberikan pemerintah terbagi dalam tiga kelompok, yaitu :

a. Pelayanan administratif
Pelayanan administratif adalah pelayanan berupa penyediaan berbagai
bentuk dokumen yang diperlukan oleh publik, misalnya : Pembuatan

Kartu Tanda Penduduk (KTP), Sertifikat Tanah, Akta Kelahiran, Akta
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Kematian, Buku Kepemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB), Surat Tanda
Nomor Kendaraan (STNK), 1zin Mendirikan Bangunan (IMB), Paspor, dan
sebagainya.

Pelayanan Barang

Pelayanan barang adalah pelayanan yang menghasilkan berbagai

bentuk/jenis barang yang menjadi kebutuhan publik, misalnya : jaringan

telepon, penyediaan tenaga listrik, penyediaan air bersih.

Pelayanan Jasa

Pelayanan jasa adalah pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk

jasa yang dibutuhkan publik, misalnya : Pendidikan tinggi dan menengabh,

pemeliharaan kesehatan, penyelenggaraan transportasi, jasa pos,
sanitasi lingkungan, persampahan, penggulangan bencana, pelayanan
sosial.

Adapun indicator-indicator dari pelayanan pegawai adalah sebagai berikut
Realibitasi(kehandalan), vyaitu kemampuan dalam memberikan
pelayanan dengan segera dan memuaskan serta sesuai dengan yang
telah dijanjikan.

Responsivenes (daya tangkap), yaitu kesediaan dan kemampuan
penyedia layanan untuk membantu para konsumen dan memberi
pelayanan dengan segera, meliputi:

Assurance(jaminan), meliputi pengetahuan, kemampuan, sopan, dan
sifat dapat dipercaya dari kontak personal untuk menghilangkan sifat
keragu-raguan konsumen dan merasa terbebas dari bahaya dan resiko.
Empaty (empati), meliputi sikap kontak personal maupun perusahan

untuk memahami kebutuhan maupun kesulitan konsumen, komunikasi
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yang baik, perhatian pribadi, kemudahan dalam melakukan komunikasi
atau hubungan.
e. Tangibles (bukti fisik), kenyataan secara fisik yang meliputi fasilitas,

peralatan, pegawai dan sarana informasi atau komunikasi.

E. Sumber Informasi

Bertitik tolak dari beberapa uraian sebelumnya, maka tidak dapat
disangkal bahwa informasi salah satu unsur dari manajemen dan fungsi
pengampilan keputusan.

Oleh sebab itu, para ahli berpendapat bahwa langkah untuk
menentukan informasi manajemen belumlah selesai dan sebelum
mempertimbangkan sumber-sumber informasinya. Dalam literatur dijumpai
bahwa pada dasarnya sumber informasi dibedakan dalam dua bagian yaitu data
empirik dan informasi dikemukakan oleh Sondang P. Siagian (2001: 146),
sebagai berikut :

1. Data empirik

yaitu data yang dapat diperoleh melalui suatu pengumpulan data atau
survei yang dapat digunakan untuk menduga selebaran peluang munculnya
suatu peluang. Dalam hal ini pendapat awal digunakan untuk menguji bahwa
relatif mencerminkan nilai peluang yang besar, yaitu mencerminkan nilai peluang
pengambil keputusan.Data empirik ini juga digunakan untuk memperoleh
selebaran peluang posterior (kemungkinan akhir) berdasarkan nilai peluang akhir
yang sudah ada. Sehubungan dengan sumber informasi yang berasal dari data
empirik ini, maka pada dasarnya pengumpulan data yang dapat dilakukan yaitu :

a. Melalui pengamatan langsung (observasi langsung). Dalam pengamatan

langsung ini peneliti/pengamat sendiri yang mengumpulkan data melalui
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pengamatan langsung dilapangan. Jadi peneliti turun langsung
dilapangan guna mempelajari catatan-catatan yang ada sesuai
dengan kebutuhannya. Data yang diperoleh melalui pengamatan
langsung ini, akan lebih akurat, karena peneliti mengetahui data-data
yang perlu dikumpulkan agar masalah yang dihadapi dapat dipecahkan.

b. Melalui wawancara, Cara ini adalah semacam pengamatan pribadi yang
dilakukan secara tidak langsung yaitu dapat mewakilkan kepada orang
lain untuk membantu peneliti mewawancarai responden, dalam hal ini
ketelitian akan tergantung pada Kketelitian responden (orang yang
diwawancarai) dan si pewancara itu sendiri.

c. Melalui koresponden, Dalam hal ini daftar pertanyaan disampaikan
kepada orang-orang yang merupakan sumber informasi dalam masalah
penelitian, keuntungan cara ini adalah biaya relatif murah, serta data yang
diinginkan dapat dikumpulkan secara cepat dan daerah pengamatan
dapat lebih luas. Akan tetapi kelemahannya kemungkinan daftar
pertanyaan yang dikirim itu tidak dikembalikan, atau jawaban yang dikirim
kurang akurat untuk empirik sebagai konsekwensi dari pernyataan yang
kurang jelas dalam daftar pertanyaan. Jika hal ini terjadi, maka ada
kemungkinan bahwa penelitian tidak memperoleh informasi yang
diinginkannya. Oleh karena masing-masing cara mengumpulkan data
tersebut di atas, memiliki keuntungan dan ada kelemahan tersendiri,
maka dalam prakteknya untuk memperoleh informasi yang tepat, para

penelitisering mengkombinasikan cara-cara tersebut di atas.

2. Informasi dari para ahli
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Dalam beberapa hal, karena terbatasnya pengetahuan suatu hal dan
lain-lain, maka data empirik sulit diperoleh.Dalam keadaan ini maka satu-satunya
sumber informasi adalah dari pendapat atau pandangan subjektif para ahli atau
orang yang mengetahui tentang kejadian yang tidak pasti.

Berdasarkan sumber-sumber informasi tersebut, maka dapat diartikan
bahwa sumber informasi merupakan suatu konsep arus, dimana informasi
mengalir dari satu orang ke orang lain baik dari perusahaan itu maupun dari luar
perusahaan dan apabila informasi telah diserap maka ia tidak lagi merupakan
sekedar informasi melainkan telah menjadi pengetahuan yang dapat
meningkatkan persepsi seseorang atau para manajer dalam bidang-bidang
tertentu seperti masalah pemilikan alternatif, mencari peluang merencanakan.
Informasi itu tidak statis akan tetapi ia bergerak dinamis, sehingga menimbulkan
kebutuhan akan keputusan. Kemudian sistem informasi manajemen itu mengalir
melalui jaringan keputusan ke sistem berada diluar perusahaan, sehingga
menimbulkan pekerjaan yang harus dilaksanakan kemudian mengalir kembali ke

sistem interen sampai pada top manajer.

F. Penerapan Sistem Informasi Manajemen
Pada dasarnya sistem kerja komputer sinkron dengan proses sistem
informasi manajemen, yaitu meliputi kegiatan-kegiatan pengumpulan data (input)
pengolahan data (proses) dan penyajian informasi (pengolahan output).
Sesuai dengan aspek dalam sistem kerja komputer (pengelolah data),
oleh Murdick robert (2003, 112) yaitu :
1. hardware
2. software

3. Brainware
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4. Data

5. jarigan

Hardware (perangkat keras)adalah seluruh peralatan yang diperlukan
untuk mengoperasikan suatu systemkomputer. Perangkat keras dari perangkan
masuk (input unit) dari peralatan seperti keybord, mouse, dan lain
sebagainya.Sementara itu, contoh dari hardware itu sendiri yakni :

1. Perangkat Input (Masukan) : Perangkat keras yang digunakan untuk
memasukkan (input) dari pengguna yang akan diproses oleh komputer.
Contohnya seperti : Mouse, keyboard, joystick, touchpad, light pen,
barcode, scanner, microphone, dan lain-lain.

2. Perangkat Proses : Perangkat keras yang berguna untuk memproses
masukan yang telah diberikan oleh pengguna. Contohnya Processor.

3. Perangkat Output (Keluaran) : Perangkat keras yang digunakan untuk
menampilkan hasil yang telah diolah oleh komputer dan selanjutnya
diberikan kepada pengguna. Contohnya seperti : Speaker, monitor,
printer, proyektor, plotter dan sebagainya.

Software (Perangkat Lunak) : Kumpulan data elektronik yang disimpan
dan diatur oleh komputer, data elektronik yang disimpan komputer bisa berupa
program yang berguna untuk menjalankan suatu perintah. Software ini tidak bisa

dipegang. Contoh dari software yakni :

1. Sistem Operasi : Software yang memang ada untuk jalur penghubung
antara pengguna dengan hardware. Contohnya seperti : Windows, Linux

dan Mac OS.



34

2. Software Aplikasi : Software yang berguna untuk diaplikasikan untuk
memenuhi kebutuhan dan kepentingan pengguna. Contohnya seperti :
Microsoft Office, Libre Office dan sebagainya.

Brainware(Pengguna) : Manusia yang menggunakan atau
mengoperasikan komputer. Tanpa adanya brainware, komputer tidak bisa
dijalankan. Maka, peran brainware di sini sangatlah penting sehingga komputer
bisa digunakan dan dioperasikan dengan baik oleh penggunanya.Contoh dari
Brainware adalah Programmer, Netter (sebutan bagi orang yang sedang
melakukan surfing di Internet), dan orang-orang yang sedang menggunakan
komputer.

Datadapat berupa teks, gambar, audio maupun video. Sumber daya
data bukan hanya sekedar bahan baku untuk masukan sebuah sistem informasi
manajemen melainkan sebagai dasarmembentuk sumber daya organisasi.

Jaringan media komunikasi yang menghubungkan computer, pemroses
informasi, dan peralatan lainnya serta dikendalikan melalui software komunikasi,
sumber daya jaringan dapat berupa kabel, nirkabel, satelit, seluler, modem,
prosesor, dll.

Kelima komponen tersebut memainkan peranan yang sangat penting
dalam suatu sistem informasi manajemen.

Setiap sistem jaringan ini memerlukan satu komputer sentral (server)
yang bertugas mengorganisasikan komputer server biasanya berada di bawah
tanggung jawab super visor yang bertugas untuk mengatur penggunaan
komputer dengan segala perangkatnya. Untuk dapat dihubungkan dengan
komputer lain, suatu komputer harus dilengkapi dengan network card yang

biasanya beban terpasang atau harus ditambahkan.
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G. Pengertian Manajemen

Secara Etimologi, Manajemen adalah kosa kata yang berasal dari
bahasa perancis kuno, yaitu manegement yang berarti seni melaksanakan dan
mengatur. Sejauh ini memang belum ada kata yang mapan dan diterima secara
universal sehingga pengertiannya untuk masing-masing parah ahli masih
memiliki banyak perbedaan.

Secara umum manajemen juga dipandang sebagai sebuah disiplin ilmu
yang mengajarkan tentang proses untuk memperoleh tujuan organisasi melalui
upaya bersama dengan sejumlah orang atau sumber milik organisasi. Pengertian
manajemen menurut para ahli :

Menurut G.R. Terry (2001 : 85) manajemen adalah suatu proses atau
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok
orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud yang nyata
mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan yang sama.
Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah manging,
pengelolaan, pelaksanaannya disebut manager atau pengelola.

Lima fungsi utama manajemen, penting untuk diingat, bahwa
manajemen adalah bentuk kerja. Manajer, dalam melakukan pekerjaannya,
harus melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu, yang dinamakan fungsi-fungsi
manajemen, yang terdiri atas :

1. Planning, menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama suatu
massa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat

mencapai tujuan-tujuan itu.
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2. Organizing, mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan
penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan itu.

3. Staffing, menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusai,
pengerahan, penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga kerja.

4. Motivating, mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusai kearah
tujuan-tujuan.

5. Controlling, mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, menetukan
sebap-sebap penyimpangan-penyimpangan dan mengambil tindakan-

tindakan korektif jika perlu.

H. Tinjauan Empiris

1. Judul Penilitian : Analisis Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai Pada Bidang Sumber Daya
Kesehatan Dinas Kesehatan Provensi Jawa Barat.

Nama Peneliti . Herti Suherti Rachami Dewi (2013)

Hasil Penelitian  : Diketahui bahwa sistem informasi manajemen berpengaru
terhadap efektivitas kerja pegawai Pada Bidang Sumber
Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Provensi Jawa Barat,
menujukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima dan
terbukti dengan perolehan hasil anisis perbandingan thitung
4,529 dan ttabel dengan thitung 4,529 lebih besar dari ttabel
1,671 maka hipotesis diterima dan terbukti dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat 0,05.

2.Judul Penelitan : Pengaruh Sistem Informasi Manajemen dan Lingkungan

Kerja Terhadap Kinerja Karyawa PT. PLN (PERSERO)
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Distribusi Jakarta Raya dan Tangeran Bidang Sumber
Daya Manusia dan Keuang

Nama Peneliti : Fahri Akbar Wiranda (2015)

Hasil Penelitian  : Hasil uji regresi linear sederhana memperlihatkan nilai
thitung sebesar (3,705) > ttabel (1,994), sehingga hipotesis
pertama yang berbunyi “Didung tedapat pengauh antara
sistem informasi manajemen (X1) terhadap kinerja
pengawai (Y)” diterima. Hasil uji regresi linear sederhana
memperlihatkan nilai thitung sebesar (3,666) > ttabel (1,994),
sehingga hipotesis kedua yang berbunyi “Didung tedapat
pengauh antara lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja
pengawai (Y)” diterima. Hasil uji regresi linier berganda,

memperlihatkan nilai fhitung sebesar (9,423) > ftabel (3,130)

I. Kerangka Pikir

Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar sebagai dinas instansi
pemerintah yang bergerak dalam bidang jasa berhubungan dengan masyarakat
tentang pelayanan dan informasi yang dibutuhkan masyarakat melalui akses
komputerdalam menjalankan kegiatan sehari-harinya berhubungan dengan
masyarakat tentang informasi berhubungan kegiatan sehari-hari masyarakat,
apakah melalui situs internet dengan istilah Sistem Informasi Manajemen (SIM)
mengakeses komputer untuk memudahkan informasi megenai pelayanan
informasi.

Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini adalah tentang

pengaruh penerapan sistem informasi manajemen (SIM) terhadap pelayanan
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pegawaipada kantor dinas pendidikan kota makassar. Untuk pengembangan
hipotesis, kerangka pemikiran teoritis ini dapat dilihat pada gambar 2.2.

Variabel penelitan yang digunakan dalam  penelitian ini
adalahvariableindependen, yaitu penerapan sistem informasi manajemen,

sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah pelayanan pegawai.

Penerapan Sistem Pelayanan (Y)
Informasi Manajemen (X)

1. Brainware 1. Kehandalan

2. Hardware :: 2. Daya Tangkap

3. Software 3. Jaminan

4. Data 4. Empati

5. Jarigan 5. Bukti Fisik

Gambar 2.2 : Bagan Kerangka Pikir

J. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mengajukan hipotesis yang
dihadapi perusahaan sebagai berikut :

"Diduga bahwa, penerapan sistem informasi manajemen berpegaruh

positif dan signifikan terhadap pelayanan pegawai Dinas Pendidikan".



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian Kuantitatif, penelitian ini merupakan
salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya,
penelitian ini menggunakan dan mengembangkan model matematis, berupa
angka sebagai alat yang digunakan untuk menganalisis keterangan mengenai

hal — hal apa saja yang ingin diketahui.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka penulis memilih
penelitian pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar.
Dengan perencanaan waktu yang digunakan dalam penelitiaan ini selama 2

bulan, mulai januari sampai dengan februari 2018.

C. Jenis dan Sumber Penelitian
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah :
1. Jenis Data
a. Data kuantitatif adalah data yang berupa keterangan, penjelasan dari
hasil hasil koesioner atau observasi dilapangan yang berupa angka —
angka dan diolah untuk mendukung penjelasan dalam analisis, jenis
data ini diperoleh dari sumber data primer.
b. Data kualitatifadalah data informasi yang berbentuk kalimat verbal

bukan berbentuk symbol angka dan bilangan. Data kualitatif didapat
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melalui suatu proses yang menggunakan teknik analisis yang
mendalam dan tidak bisa diperoleh secara langsung.
2. Sumber Data

Sedangkan sumber data yang digunakan adalah :

a. Data primer data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan,
melalui observasi dan kuosioner.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan melalui
dokumen-dokumen dan laporan tertulis serta informasi lain yang ada

hubungannya dengan masalah ini.

D. Definisi Operasional Variabel
Agar data yang diperlukan dalam penelitiaan ini dapat diukur, maka
dikemukakan pengertiaan terhadap variabel yang akan diukur sebagai berikut :
1. Sistem Informasi Manajemen
Sistem Informasi Manajemen merupakan suatu sistem informasi yang
digunakan oleh organisasi untuk mengelolah semua transaksi yang
mendukung fungsi manajemen, dan bisa berguna untuk pengambilan
keputusan.
2. Pelayanan
Kamus besar Bahasa Indonesia menjelaskan pelayanan adalah usaha
melayani kebutuhan orang lain. Pelayanan pada dasarnya adalah
kegiatan yang ditawarkan kepada konsumen atau pelanggan yang
dilayani, yang bersifat tidak terwujud dan tidak dapat dimiliki. Pengertian
lebih luas mengenai pelayanan disampaikan Daviddon dan Uttal dalam
Sutopo dan Suryanto (2003 : 10) bahwa pelayanan merupakan usaha

apa saja yang meningkatkan kepuasan pelanggan.
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E. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel yang dilakukan penulis dalam penelitian untuk
memperoleh data pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar. Menurut
Sugyono (2008: 80) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi yang dimaksud disni adalah 115
pegawai yang ada pada instansi yang berkaitan dengan kebutuhan data tentang
informasi yangdibutuhkan masyarakat.

Sugyono (2008; 81) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karaktreistik yang dimiliki oleh populasi terebut. Agar sampel yang
diperoleh representative, peneliti menggunakan rumus slovin (Husein Umar,

2005 : 120) yaitu.

N
1+ Ne?

Dimana
N = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

e = Batas toleransi kesalahan (error tolerance)

115
n -
1+ 115(10%)
115
n=—————m4m9m—
1+ 115(0,01)

115
=215

n = 54 Sampel
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Berdasarkan data diatas, maka pada objek penelitian terdapat sebanyak

115 pegawai. Jika presisi yang digunakan adalah 10%, maka jumlah sampel

yang diteliti dari populasi sebesar 54 orang pegawai.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, maka penulis mengadakan studi

kasus dan pengumpulan data melalui penelitian sebagai berikut :

1.

Penelitian pustaka ( library research ), yaitu penulis mengumpulkan data
yang berhubungan dengan teori tentang Sistem Informasi Manajemen
Operasional (SIMOP) dalam penerapan komputerisasi untuk pelayanan
nasabah dari buku literatur dan catatan perkuliahan.
Studi lapang ( field research ), yaitu kegiatan penelitian lapangan, dimana
penulis mencari data yang menjadi obyek penelitian, untuk memperoleh data
penulis melakukan pengamatan setempat dan wawancara langsung dengan
pimpinan serta beberapa pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar
dan mengumpulkan data berupa laporan-laporan yang disajikan dan
mengumpulkan informasi yang diperlukan.

Disamping itu penulis mengumpulkan data yang ada kaitannya dengan

permasalahan dengan melalui cara sebagai berikut :

a. Dokumen, teknikdilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan
secara langsung dalam proses kegiatan pengolahan data berkaitannya
dengan kebutuhan informasi pada Kantor Dinas Pendidikan Kota
Makassar.

b. Kuesioner, pengumpulan data dengan memberi pertanyaan kepada
responden untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.

Dalam hal ini penelitian mengedarkan daftar pertanyaan (kuesioner)
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yang berisikan rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya data-
data tersebut diklasifikasikan dan disesuaikan dengan jenis variabelnya
dan disajikan dalam bentuk tabulasi, terutama variabel yang berkaitan

dengan permasalahan.

G. Teknik Analisis
Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengolah hasil penelitian untuk memperoleh suatu kesimpulan. Adapun tahap-
tahap metode analisis data adalah sebagai berikut.
1. Analisis Kuantitatif
Pada penelitian ini, suatu data diproses secara linear, dimulai dari latar
belakang masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
penyusunan instrument penelitian, melaksanakan pengumpulan data dan
menganalisis data, dan diakhiri suatu penyimpulan/pelaporan hasil
penelitian. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti harus benar - benar
memahami bentuk statistika yang akan digunakan dalam analisis data.
Data yang diperoleh itulah yang akan digunakan peneliti untuk
mendeskripsikan, menjelaskan, dan memahami hubungan antara variable
— variable yang diteliti mengenai pengaruh penerapan sistem informasi
(SIM) terhadap peleyanan pegawai pada kantor dinas pendidikan kota
makassar.
2. Uji Kualitas Data (Uji Kuesioner)
Kesungguhan responden dalam menjawab kuesioner sangat menentukan
kualitas data yang dikumpulkan. Kesungguhan responden ini dipengaruhi

oleh faktor situasional dan kualitas alat ukur yang digunakan dalam
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penelitian.Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat
ukur yang dipakai untuk mengukur variabel penelitian. Alat ukur yang
tidak valid akan mengakibatkan hasil penelitian yang tidak
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Oleh karena itu,
diperlukan pengujian terhadap alat ukur yang dipakai untuk mengukur
variabel yang diteliti, dalam hal ini adalah kuesioner.
Ada dua macam pengujian yang dilakukan, yaitu uji validitas dan
uji reablitas :
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur untuk
kuesioner tersebut (Ghozali Imam, 2005). Uji validitas data menguiji
seberapa baik satu atau perangkat instrument pengukuran yang diukur
dengan tepat.Validitas ditentukan dengan mengkorelasikan skor
masing - masing item.Kriteria yang diterapkan untuk mengukur valid
tidaknya suatu data adalah jika r-hitung (koefisien korelasi) lebih besar
dari r-tabel (nilai kritis) maka dapat dikatakan valid. Selain itu jika nilai
sig < 0,05 maka instrument dapat dikatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
Jika validitas telah diperoleh, maka peneliti harus mempertimbangkan
pula reliabilitas pengukuran.Reliabilitas menunjukkan pada satu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut

sudah baik.Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
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konsistensi hasil pengukuran variabel-variabel.Suatu kuesioner
dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali Imam, 2005: 41).

Dalam penelitian ini berarti reliabilitas menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran
dilakukan beberapa kali.Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan
menghitung cronbach alpha masing-masing item dengan bantuan
SPSS for windows. Suatu instrument dikatakan reliabel jika
mempunyai nilai alpha positif dan lebih besar dari 0,6. Dimana
semakin besar nilai alpha, maka alat pengukur yang digunakan

semakin handal (reliable).

3. Uji Hipotesis
1. Analisis regresi linear sederhana
Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui perubahan nilai
variabel bebas. Adapun rumus linear sederhana adalah sebagai
berikut :
Y=a+bx+e
Dimana :

X : Penerapan SIM

Y : Pelayanan Pegawali

a : Konstanta (nilai Y apabila X = 0)

b : Koefisien regresi X (nilai peningkatan atau penurunan)

e : Faktor error
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Menggunakan analisis regresi linear sederhana ini, maka
nantinya kan diketahui ada tidaknya pengaruh yang ditimbulkan dari
Penepan sistem informasi manajemen (sebagai variabel terikat).

. Ujit

Uji t digunakan untuk mengganalisis pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial. Uji t digunakan untuk
mengetahuiapakah variabel bebas secara parsial (individual)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

Dengan penggambilan keputusan:
1) Jika angka signifikansi > 0,05 maka HO diterima.
2) Jika angka signifikansi < 0,05 maka HO ditolak atau Ha diterima.

3) Batas alpha yang masih diperbolehkan adalah 10 % atau 0,1.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Lokasi Penelitian

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar, berdiri sejak
perubahan Undang-Undang Pemerintahan Daerah Kota Tahun 2002. Dinas
Pedidikan dan Kebudayaan adalh peralihan dari Kantor Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Makassar yang awalnya adalah organisasi Vartikal dari

Kementrian Penidikan dan Kebudayaan.

B. Visi Misi Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar
Visi dari Kantor dinas pendidikan dan Kebudayaan kota makassar
adalah mewujudkan pendidikan yang berwawasan Global, Inovatif, Berkarakter
dan Regius
1. Bewawasan Global yaitu menciptakan system pendidikan di kota
makassar yang lebih komprehensif dan fleksibel, sehingga para lulusan
dapat berfungsi secara efektif dalam kehidupan masyarakat global
dengan tetap mwengedepankan kearifan lokal yang bercirikan :

a. Memenuhi standar pelayanan minimal pendidikan

b. Memenuhi standar nasional pendidikan (SNP)

c. Peserta didik mengembangjan potensi yang dimiliki secara alami
dan kreatif dalam suasanan penuh kebebasan, kebersamaan dan
tanggung jawab

d. Lulusan pada semua jenjang pendidikan berdaya saing global yaitu

memahami perkembangan masyarakat dunia dengan segala faktor
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yang dapat mendukungmencapai sukses ataupun penghalang yang
menyebabkan kegagalan. Merata dari sisi akses

Pendidkan yang Inovatif dimaknakan bahwa pelaksanan Pendidikan di

Kota Makassar dapat melakukan pembaharuaan melalui efisiensi,

relevasi, kualitas, dan efektivitas sesuai kriteria kebutuhan peserta didik,

masyarakat, dan pembangunan, yang dicirikan dengan :

a. Pemerataan dari sisi akses

b. Pemerataan dari sisi pelayanan

c. Pemerataan dari sisi pendidikan dan tenaga kepedidikan

d. Pemerataan dari sisi infrastruktur

e. Pemerataan dari sisi kualitas

f. Pemerataan dan pelestarian pengembangan kebudayaan

Pendidik yang berkarakter dimaknakan bahwa penyelengaraan Pendidik

di Kota Makassar dilaksanakan melalui kurikulum holistik berbasis

karakter yang merupakan kurikulum terpadu yang menyentuh semua

aspek kebutuhan anka, melalui

a. Knowing the good yaitu peserta didik tidak hanya tahu tentang hal-
hal yang baik, tetapi mereka harus paham mengapa melakukannya

b. Feeling the good yaitu membangkitkan rasa cinta peserta didik untuk
melakukan hal yang baik, anak dilatih untuk merasakan efek dari
perbuatan baik yang dilakukan

c. Good attiude yaitu peserta didik dilatih dan diberi contoh untuk
berbuat muliah, sebab perbuatan baik itu harus dilatih dan dicontoh

d. Kurikulum yang berisikan materi-materi pendidikan antikorupsi

sebagai aktualisasi dan karakter bangsa
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4. Pendidikan yang Religius dimaknakan bahwa penyelenggaraan

Pendidikan diKota Makassar dilaksanakan melalui pendekatan :

a.

b.

Pendidikan yang berke-Tuhanan YME (IMTAQ)

Pendidikan yang berakhlak mulia

Pendidikan yang berbudaya dengan landasan kearifan lokal.
Pendidikan yang berwawasan lingkungan

Pendidikan yang memuat nilai-nilai atau kebijakan (virtue)yang

menjadi dasar budaya dan karakter bangsa

Untuk mewujudkan visi tersebut, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kota Makassar menetapkan Misi sebagai berikut:

1.

Menyediakan deposito pendidikan gratis bagi siswa dari keluarga
prasejahtera

Menjamin kesetaraan dan ketersediaan akses layanan pendidikan
yang bermutu dan terjangkau

Meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbasis e-learningyang
menunjuk kepada perkembangan global

Meningkatkan kopemtensi tenaga pendidik untuk menjamin
relavansi luaran pendidik dengan kebutuhan masyarakat

Menjamin keterlaksanaan program pendidikan Universitas dan
Program pendidikan orang dewasa (melek huruf)

Menjamin keterlaksanaan kurikulum yang holistic bersadarkan nilai-
nilai kaeagamaan, moral dan karakter bangsa

Mewujudkan kelestarian dan memperkukuh kebudayaan lokal
Menjamin penyelenggaraan pendidikan yang trasparan dan

akuntabeel.
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C. Tujuan Dan Sasaran

1. Tersedianya dan terjangkaunya layanan PAUD bermutu dan
berkesetaraan disetiap kelurahan dalam wilayah kota makassar.

2. Terjaminnya layanan dan luaran pendidikan dasar bermutu dan
berkesetaraan diseluruh kelurahan dalam wilayah kota makassar.

3. Terjaminnya layanan dan luaran pendidikan menengah bermutu,
berkesetaraan dan relevan dalam kebutuhan masyarakat.

4. Terjaminnya layanan pendidikan nonformal dalam informal bermutu,
berkesetaraan dan relevan ddalam kebutuhan masyarakat.

5. Terpenuhinya kebutuhan pendidikan dan tenaga kependidikan yang
profesional pada semua jenjang pendidikan.

6. Terlaksananya sistem tata kelola yang handal dalam menjamin

terselenggaranya layanan pendidikan yang prima.
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D. Digram Konteks Sistem Informasi Manajemen Kantor Dinas
Pendidikan Kota Makassar
TENAGA
PEGAWAI
| PUBLIK |

form data pegewai

mengisi Form
data pegawsi

melengkapi
kelenghapan
pegawal

SISTEM
MAMNAJEMEN
DATA PEGAWAI
UPTD
PENDIDIKAN

Pegawsai

TATA USAHA

data pegawai

data kepegawaian laporan data pegawsl

Gambar 4.1 Digram Konteks
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-

Pengesahan
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KEPALA
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1. P.
PENGUMPLLAN
DATA

PEGAWAI o
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PEGAW Al

PENGOLAHAN
DATA PEGAWAI

data pegewai g dals gecawal

3.
dala pegawai mdm pegawai
#Q“'—/ e PUBLIK
dala pegawai
4.
pegawai LAFORAN DATA  ia pegawal
KADIS EEGANAI HEPALA LIFTD!

Gambar 4.2 Diagram Level
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E. Struktor Organisasi Dinas Pendidikan Kota Makassar

PTL. Kepala Dinas

UPT

Gambar 4.3 Bagan Struktur organisasi kantor dinas pendidikan kota makassar

[
Kelompok jabatan v
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v
v v v
Sub Bidang Sub Sub
Tenaga Bidang Bidang
Kependidik | Keuangan | Umum dan
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Bidang Pendidikan Bidang Bidang Bidang Sarana
Anak usia Dini dan Pengembangan manajemen Guru dan Prasarana
Pendidikan Pendidikan kdan tznda_llg(]a Pendidikan
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Berdasarkan rangkaian bagan struktur organisasi diatas, adan diuraikan

peranan dan setiap yang ada dalam struktur organisasi meliputi tugas,

wewengan dan tanggung jawab masing-masing bagian, sebagai berikut.

1.

Tugas dan fungsi Kepala dinas

Tugas :

a.

Merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang pendidikan

b. Merumuskan dan melaksanakan visi dan misi dinas

c. Mengoordinasikan pembinaan dan pengembangan kapasilitas organisasi
dan tata laksana

d. Melaksanakan pembinaan jabatan fungsional

e. Melaksanakan pembinaan unit pelaksana teknis dan satuan pendidikan

f.  Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh walikota

Fungsi :

a. Perumusan kebijakan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
pendidikan

b. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan bidang pendidikan

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintah bidang
pendidikan

d. Pembinaan, pengoordinasisn, pengelolaan, pengendalian, dan
pengawasan program dan kegiatan bidang pendidikan

e. Pelaksanaan fungsi lannya yang diberikan oleh walikota terkait dengan

tugas dan fungsinya

Tugas dan fungsi Sekretaris

Tugas :



54

a. Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan
sekretariat

b. Melaksanakan penyususnan kebijakan teknis urusan perencanaan dan
pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian

c. Mengoordinasikan pelaksanaan tugas subbagian perencanaan dan
pelaporan, subbagian keuangan dan subbagian umum dan kepegawaian

d. Menghimpun dan menyusun bahan rencana kerja dan anggaran
(RKA)/RKPA, dokumen pelaksanaan anggaran (DPA)/DPPA sekretariat

e. Melaksanakan tugas kedinasan lainya yang diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. Perencanaan operasional urusan dan pelaporan, keuangan, umun dan
kepengawaian

b. Pelaksanaan urusan perencanaan dan pelaporan, keuangan, umun dan
kepengawaian

c. Pengoordinasian urusan perencanaan dan pelaporan, keuangan, umun
dan kepengawaian

d. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan urusan perencanaan dan
pelaporan, keuangan, umum dan keoegawaian

e. Pelaksanan fungsi laianya yang diberikan oleh terkait tugas dan

fungsinya

Tugas dan fungsi Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan

subbagian perencanaan dan pelaporan
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b. Menyusun bahan rencana kerja dan anggaran (RKA)/RKPA, dokumen
pelaksanaan anggaran (DPA)/DPPA subbagian perencanaan dan
pelaporan

c. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepala
atasan

d. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan di bidang perencanaan, evaluasi dan pelaporan

b. Pelaksanaan kegiatan dibidang perencanaan evaluasi dan pelaporan

c. Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanan kegiatan dibidang
perencanaan, evaluasi dan pelaporan

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan

fungsinya

Tugas dan fungsi Sub Bagian Keuangan

Tugas :

a.

e.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan
subbagian keuangan

Menyusun bahan rencana kerja dan anggaran (RKA)/RKPA, dokumen
pelaksanaan anggaran (DPA)/DPPA subbagian keuangan

Melaksanakan dokumen pelaksanaan anggaran (DPA)/DPPA subbagian
keuangan

Menyusun segala bentuk laporan keuangan lingkup dinas sesuai dengan
peraturan perundang-undang yang berlaku

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atsasan

Fungsi :
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Perencanaan kegiatan di bidang administrasi dan akuntansi keuangan
Pelaksanaan kegiatan dibidang administrasi dan akuntasni keuangan
Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di bidang
administrasi dan akuntasi keuangan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atsan rekait tugas dan

fungsinya

Tugas dan fungsi Sub bagian Umum dan Kepegawaian

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program Kkegiatan

subbagian umum dan kepegawaian

b. Menyusun bahan rencana kerja dan anggaran (RKA)/RKPA, dokumen
pelaksanaan anggaran (DPA)/DPPA subbagian umun dan kepegawaian

c. Melaksanakan tugas kehumasan dan protokoler dinas

d. Menghimpun bahan dan menyusun standar operasional prosedur (SOP)
dan standar pelayanan (SP) dinas

e. Melaksankan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan urusan umum, penatausahaan surat menyurat,
urusan rumahh tangga, kehumas, dokumentasi dan inventarisasi barang
serta administrasi kepegawaian

b. Pelaksanaan kegiatan urusan umum, penatausahaan surat menyurat,

urusan rumahh tangga, kehumas, dokumentasi dan inventarisasi barang

serta administrasi kepegawaian
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Pembagiaan tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan urusan umum,
penatausahaan surat menyurat, urusan rumahh tangga, kehumas,
dokumentasi dan inventarisasi barang serta administrasi kepegawaian

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan

fungsinya

Tugas dan fungsi Bidang Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan

masyarakat

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan

dibidang pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat

b. Menghimpun dan menyusun bahan rencana kerja dan anggaran
(RKA)/RKPA, dokumen pelaksanaan anggaran (DPA)/DPPA dibidang
pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat

c. Menyusun bahan perumusan kebijakan di bidang pembinaan dan
pengembangan dan kemitraan pada pendidikan anak usia dini dan
pendidikan masyarakat

d. Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan
di lingkup tugasnya serta mencari alternatif pemecahannya

e. Melaksanakan tgas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan

Fungsi:

a. Perencanaan kegiatan operasional di bidang pendidikan anak usia dini
dan pendidikan masyarakat

b. Pelaksanaan kegiatan operasional di bidang pendidikan anak usia dini

dan pendidikan masyarakat
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c. pengoordinasiaan kegiatan operasional di bidang pendidikan anak usia
dini dan pendidikan masyarakat

d. pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanan kegiatan operasional
di bidang pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan terkait tugas dan
fungsinya

Tugas dan fungsi Seksi Pembelajaran

Tugas :

a. Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan di
bidang seksi pembeljaran

b. Menyiapakan bahan koordinasi dan supervisi pengembangan kurikulum
dan pembelajaran pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat

c. Menyiapkan bahan penetapan kurikulum muatan lokal pendidikan anak
usia dini dan pendidikan masyarakat

d. Menyiapkan bahan pembinaan dan pegawasan pelaksanaan kurikulum
tingkat satuan pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat

e. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atsan

Fungsi :

a. perencanaan kegiatan di bidang pembelajaran

b. pelaksanaan kegiatan di bidan pembelajaran

c. pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan dibidang
pembelajaran

d. pelaksanaan fungsi lain yang akan diberikan oleh atasan terkait tugas
dan fungsinya

Tugas dan fungsi Seksi Kelembangaan dan Kemitraan PAUD dan Dikmas
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Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan di

seksi kelembangaan dan kemitraan PAUD dan dikmas

b. Menyiapkan bahan penyusunan standar normal, pedoman, kriteria dan
prosedur pengelolaan pendidik anak usia dini dan pendidikan
masyarakat

c. Menyiapkan bahan perencanaan dan strategi pengembangan pendidikan
anak usia dini dan pendidikan masyarakat

d. Melakukan pembinaan, pengendalian dan pegawasan terhadap izin
pendiriaan serta pencabutan izin pengelolaan pendidikan anak usia dini
dan pendidikan masyarakat

e. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan pelaksanaan di bidang kelembangaan dan
kemitraan PAUD dan dikmas

b. Pelaksanaan kegiatan pelaksanaan di bidang kelembangaan dan
kemitraan PAUD dan dikmas

c. Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di bidang
kelembangaan dan kemitraan PAUD dan dikmas

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkai tugas dan

fungsinya

Tugas dan fungsi Seksi Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan di

seksi pembinaan dan pengembangan peserta didik
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b. Menyiapkan bahan penyusunan standar normal, pedoman, kriteria dan
prosedur pembinaan dan pengembangan peserta didik pada pendidik
anak usia dini dan pendidikan masyarakat

c. Menyiapkan bahan proses pemindahan peserta didik satuan pendidikan
anak usia dini dan pendidikan masyarakat

d. Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginvestarisasi permasalahan
dilingkungan tugasnya serta mencari alternatif pemecahannya

e. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang akan diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan di bidang pembinaan dan pengembangan peserta
didik

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan dan pengembangan peserta
didik

c. Pembagiaan tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di bidang
pembinaan dan pengembangan peserta didik

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan terkait tugas dan

fungsinya

10. Tugas dan fungsi Bidang Pengembangan Pendidikan dasar

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun, dan melaksanakan program dan kegiatan di
bidang pengembangan pendidikan dasar

Menyusun bahan perumusan kebijakan di bidang pembelajaran,
kelembangaan dan kemitraan pendidikan dasar

Menyusun bahan perumusan kebijakan di bidang pembinaan dan

pengembangan peserta didik pada pendidikan dasar
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d. Melaksanakan dan mengoordinasikan pengelolaan pembelajaran,
kelembangaan dan kemitraan pada pendidikan dara

e. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan operasional di bidang pengembangan pendidikan
dasar

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang pengembangan pendidikan dasar

c. Pengoordinasian kegiatan di bidang pengembangan pendidikan dasar

d. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan di idang pengembangan
pendidikan dasar

e. Pelaksanaan fungsi lainyang diberikan oleh atasan terkait tugas dan

fungsinya

Tugas dan fungsi Seksi Pembelajaran

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan di

bidang seksi pembeljaran

b. Menyiapakan bahan koordinasi dan supervisi pengembangan kurikulum
dan pembelajaran pendidikan dasar

c. Menyiapkan bahan penetapan kurikulum muatan lokal pendidikan dasar

d. Menyiapkan bahan pembinaan dan pegawasan pelaksanaan kurikulum
tingkat satuan pendidikan dasar

e. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. perencanaan kegiatan di bidang pembelajaran

b. pelaksanaan kegiatan di bidan pembelajaran
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pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan dibidang
pembelajaran
pelaksanaan fungsi lain yang akan diberikan oleh atasan terkait tugas

dan fungsinya

12. Tugas dan fungsi Seksi Kelembangaan dan Kemitraan Pendidikan Dasar

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan di

seksi kelembangaan dan kemitraan pendidikan dasar

b. Menyiapkan bahan penyusunan standar normal, pedoman, kriteria dan
prosedur pengelolaan pendidikan dasar

c. Menyiapkan bahan perencanaan dan strategi pengembangan pendidikan
dasar

d. Melakukan pembinaan, pengendalian dan pegawasan terhadap izin
pendiriaan serta pencabutan izin pengelolaan pendidikan dasar

e. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan di bidang kelembangaan dan kemitraan
pendidikan dasar

b. Pelaksanaan kegiatan pelaksanaan di bidang kelembangaan dan
kemitraan pendidikan dasar

c. Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di bidang
kelembangaan dan kemitraan pendidikan dasar

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkai tugas dan

fungsinya
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13. Tugas dan fungsi Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik

14.

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan di

seksi pembinaan dan pengembangan peserta didik

b. Menyiapkan bahan penyusunan standar normal, pedoman, kriteria dan
prosedur pembinaan dan pengembangan peserta didik pada pendidikan
dasar

c. Menyiapkan bahan proses pemindahan peserta didik satuan pendidikan
dasar

d. Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginvestarisasi permasalahan
dilingkungan tugasnya serta mencari alternatif pemecahannya

e. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang akan diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan di bidang pembinaan dan pengembangan peserta
didik

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan dan pengembangan peserta
didik

c. Pembagiaan tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di bidang
pembinaan dan pengembangan peserta didik

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan terkait tugas dan

fungsinya

Tugas dan fungsi Bidang manajemen Guru dan Tenaga Kependidikan

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan

bidang manajemen guru dan tenaga kependidikan
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b. Menyusun bahan perumusan kebijakan di bidang manajemen guru dan
tenaga kependidikan pada pendidikan anak usia dini, pendidikan
masyarakat, sekolah dasar dan sekolah menengah pertama

c. Melaksanakan dan mengoordinasikan penyelenggaraan manajemen
guru dan tenaga kependidikan pada pendidikan anak usia dini,
pendidikan masyarakat, sekolah dasar dan sekolah menengah pertama

d. Mempelajari, memahami dan melaksanakan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan lingkup tugasnya sebagai pedoman
dalam melakasanakan tugas

e. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan operasional di bidang manajemen guru dan
tenaga kependidikan

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang manjemen guru dan kependidikan

c. Pengoordinasian kegiatan di bidang manajemen guru dan tenaga
kependidikan

d. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang manajemen
guru dan tenaga kependidikan

e. Pelaksanaan fungsii lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan
fungsinya

. Tugas dan fungsi Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan PAUD dan Dikmas

Tugas :

a. Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan

seksi guru dan tenaga kependidikan PAUD dan dikmas
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b. Menyiapakan bahan perencanaan dan kebuuhan guru dan tenaga
kependidikan untuk pendidikan anak usia dini dan pendidikan
masyarakat

c. Menyiapakan bahan pembinaan dan pengembangan guru dan tenaga
kependidikan untuk pendidikan anak wusia dini dan pendidikan
masyarakat

d. Memberikan sarana dan pertimbangan teknis kepada atasan

e. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada
atasan

f.  Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan di bidang guru dan tenaga kependidikan PAUD
dan dikmas

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang guru dan tenaga kependidikan PAUD
dan dikmas

c. Pembagian tugas dan mengontro Pelaksanaan kegiatan di bidang guru
dan tenaga kependidikan PAUD dan dikmas

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan

fungsinya

Tugas dan fungsi Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan
seksi guru dan tenaga kependidikan sekolah dasar
Menyiapakan bahan perencanaan dan kebuuhan guru dan tenaga

kependidikan sekolah dasar
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c. Menyiapakan bahan pembinaan dan pengembangan guru dan tenaga
kependidikan sekolah dasar

d. Memberikan sarana dan pertimbangan teknis kepada atasan

e. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada
atasan

f. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan di bidang guru dan tenaga kependidikan sekolah
dasar

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang guru dan tenaga kependidikan sekolah
dasar

c. Pembagian tugas dan mengontro Pelaksanaan kegiatan di bidang guru
dan tenaga kependidikan sekolah dasar

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan

fungsinya

17. Tugas dan fungsi Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah

Pertama

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan di
seksi guru dan tenaga kependidikan sekolah menegah pertama
Menyiapkan bahan perencanaan kebutuhan guru dan tenaga
kependidikan untuksekolah menengah pertama

Menyiapkan bahan pembinaan dan pengembangan guru dan tenaga

kependidikan untuk sekolah menengah pertama
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d. Membangi tugas, memberi petunjuk, menilai dan mengevaluai hasil kerja
bawahan agar pelaksanaan tugas dapat berjalan sesuai dengan
kebuthan yang berlaku

e. Melaksanakn tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atsan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan di bidang guru dan tenaga kependidikan sekolah
menengah pertama

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang guru dan tenaga kependidikan sekolah
menengah pertama

c. Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di bidang guru
dan tenaga kependidikan sekolah menengah pertama

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasa terkait tugas dan
fungsinya

18. Tugas dan fungsi Bidan sarana dan Prasarana Pendidik

Tugas :

a. Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan di
bidang sarana dan prasarana

b. Menyusun bahan perumusan kebijakan perencanaan dan pegawasan
pembanguanan, rehabilitas dan pemeliharaan sarana serta pengadaan
prasarana pendidikan anak usia dini, pendidikan masyarakat dan
pendidikan dasar

c. Menyusun bahan perumusan pelaksanaan dan pegawasan
pembanguanan, rehabilitas dan pemeliharaan sarana serta pengadaan
prasarana pendidikan anak usia dini, pendidikan masyarakat dan

pendidikan dasar
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d. Melaksankan dan mengoordinasikan pembangunan, rehabilitasi dan
pemeliharaan sarana serta pengadaan prasarana pendidikan anak usia
dini, pendidikan masyarakat dan pendidikan dasar

e. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan olah atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan operasional di bidang sarana dan prasarana
pendidikan

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang sarana dan prasarana pendidikan

c. Pengoordinasian kegiatan di bidang sarana dan prasarana pendidikan

d. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang sarana dan
prasarana pendidikan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atsan terkait tugas dann

fungsinya

Tugas dan fungsi Seksi Perencanaan dan Pengawasan

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan
seksi perencanaan dan pengawasan

Menginvestasikan data kondisi sarana dan prasarana pendidikan anak
usia dini, pendidikan masyarakat, pendidikan dasar

Mengumpul, mengeloleh data menganalisis data kebutuhan peningkatan
akses sarana dan prasarana pendidikan serta peralatan pendidikan
lainya pada pendidikan anak usia dini, pendidikan masyarakat dan

pendidikan dasar
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d. Melakukan pengawasan dan evaluasi penyelenggaraan pemebangunan,
rehabilitas dan pemeliharaan sarana pendidikan serta pengadaan
prasarana pendidikan dan peralatan pendidikan lainnya

e. Mmelekasnaka tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasa

Fungi :

a. Perencanaan kegiatan di bidang perencanaan dan pengawasan

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang perencanaan dan pengawasan

c. Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di bidang
perencanaan dan pengawasan

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait tugas dan
fungsinya

20. Tugas dan fungsi Seksi Pembangunan Sarana

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan di
seksi pembangunan sarana

Menyusun dan menginvestarisasi rencana pelaksanaan pembangunan,
rehabilitasi dan pemeliharaan sarana pendidikan anak usia dini,
pendidikan masyarakat, pendidikan dasar

Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginvestarisasi permasalahan

dilingkup tugasnya serta mencari alternatif pemecahan

d. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
Fungsi:

a. Perencanaan kegiatan di bidang pembangunan sarana

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang pembangunan sarana
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Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di bidang
pembangunan sarana

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan terkai tugas dan
fungsinya

21. Tugas dan fungsi Seksi Pengadaan Prasarana

Tugas :

a.

Merencanakan, menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan di

seksi pengadaan prasarana

b. Menyusun dan menginvestarisasi rencana pelaksanaan pengadaan
prasarana pendidikan anak usia dini, pendidikan masyarakat, pendidikan
dasar

c. Mengatur pelaksanaan pengadaan dan pendidtribudian prasarana
pendidikan anak usian dini, pendidikan masyarakat dan pendidikan dasar

d. Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginvestarisasi permasalahan
dilingkup tugasnya serta mencari alternatif pemecahan

e. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan

Fungsi :

a. Perencanaan kegiatan di bidang pengadaan prasarana

b. Pelaksanaan kegiatan di bidang pengadaan prasarana

c. Pembagian tugas dan mengontrol pelaksanaan kegiatan di bidang
pengadaan prasarana

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan terkai tugas dan

fungsinya



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Responden

Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh penerapan sistem
informasi manajemen (SIM) terhadap pelayanan pegawai pada kantor dinas
pendidikan kota makassar. Hal ini bertujuaan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh peneran sistem informasi manajemen (SIM) terhadap pelayanan
pegawai pada kantor dinas pendidikan kota makassar.Penelitian ini
menggunakan 54 pegawai sabagai sampel penelitia.

Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas
responden menurut sampel peneitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dari
karakteristik responden adalah memberikan gambaran yang menjadi sampel
dalam penelitian.

Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian
kemudian dikelompokkan menurut umur, jenis kelamin, dan jabatan. Untuk
memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan tabel
mengenai data responden seperti yang dijelaskan pada tabel berikut :

1. Karakteristik Berdasarkan Umur

Tabel 5.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Frekuensi Responden

No Jenis Kelemin

Orang | Presentase
1 | Laki-Laki 25 46,3%
2 | Perempuaan 29 53,7%
Jumlah 54 100%

Sumber : Data diolah 2018
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Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan software SPSS
20, tabel 5.1 diatas menunjukkan bahwa dari 54 responden, sebagian besar
berjenis kelamin laki-laki yakni 25 orang atau 46,3% dan sisanya adalah
responden yang berjenis kelamin perempuan sebanya 29 orang atau 53,7%.
2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5.2

Karakteristik RespondenBerdasarkan Jenis Kelamin

No Umur Frekuensi Responden
Orang Presentase
1 22 tahun 1 1,9%
2 25 tahun 3 5,6%
3 26 tahun 1 1,9%
4 27 tahun 3 5,6%
5 28 tahun 2 3,7%
6 29 tahun 5 9,3%
7 30 tahun 5 9,3%
8 31 tahun 2 3,7%
9 32 tahun 1 1,9%
10 33 tahun 3 5,6%
11 34 tahun 1 1,9%
12 35 tahun 2 3,7%
13 36 tahun 1 1,9%
14 38 tahun 2 3,7%
15 39 tahun 2 3,7%
16 40 tahun 2 3,7%
17 41 tahun 2 3,7%
18 42 tahun 1 1,9%
19 44 tahun 2 3, 7%
20 45 tahun 1 1,9%
21 46 tahun 1 1,9%
22 48 tahun 2 3,7%
23 49 tahun 2 3,7%
24 50 tahun 1 1,9%
25 51 tahun 2 3,7%
26 52 tahun 1 1,9%
27 55 tahun 3 5,6%
Total 54 100%

Sumber : Data diolah 2018
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Pada tabel 5.2 diatas dari 54 responden, yang meiliki umur 22 terdapat
1 orang atau 1,9 %, umur 25 terapat 3 orang atau 5,6 %, umur 26 terdapat 1
orang atau 1,9, umur 27 terdapat 3 orang atau 5,6 %, umur 28 terdapat 2 orang
atau 3,7%, umur 29 terdapat 5 orang atau 9,3 %, umur 30 terdapat 5 orang atau
9,3%, umur 31 terdapat 2 orang atau 3,7%, umur 32 terdapat 1 atau 1,9%, umur
33 terdapat 3 orang atau 5,6%, umur 34 terdapat 1 orang atau 1,9, umur 35
terdapat 2 orang atua 3,7%, umur 36 terdapat 1 orang atau 1,9%, umur 38
terdapat 2 orang atau 3,7%, umur 39 terdapat 2 orang atau 3,7%, umur 40
trdapat 2 orang atu 3,7%, umur 41 terdapat 2 orang atau 3,7%, umur 42 terdapat
1 orang atau 1,9%, umur 44 terdapat 2 orang atau 3,7%, umur 45 terdapat 1
orang atau 1,9%, umur 46 terdapat 1 orang atau 1,9%, umur 48 terdapat 2 orang
atau 3,7%, umur 49 terdapat 2 orang atau 3,7%, umur 50 terdapat 1 orang atau
1,9%, umur 51 terdapat 2 orang atau 3,7%, umur 52 terdapat 1 orang atau 1,9%,
dan umur 55 terdapar 3 orang atau 5,6%.

3. Karakteristuk Berdasarkan Jabatan
Tabel 5.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

No Jabatan Frekuensi Responden
Orang | Presentase
1 Pegawai 54 100%
Total 54 100%

Sumber : Data diolah 2018
Hasil olahan data mengenai karakteristik responden yang berdasarkan
jabatan yang ditunjukan pada tabel 5.3 diatas 54 orang responden yang memiliki

jabatang sebagai pegawai sabanyak 54 orang atau 100%.
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Survei ini menggunakan skala linert dengan skor tertinggi di tiapa

pertanyaannya adalah 5 dan skor terendah adalah 1 dengan jumlah responden

sebanyak 54 orang, maka :
Skor tertinggi : 54 x 5 =270

Skor terendah : 54 x 1 =54

Sehingga range untuk hasil survei = 270-54

Range skor :
54 -97,2 = Sangat Tidak Puas
97,2 —140,4 =Tidak Puas

140,4 — 183,6 = Cukup Puas
183,6 — 226,8 = Puas

226,8 —270 = Sangat Puas

=43,2

1. Deskripsi Variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen (X)

Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator yang

menjadi pertanyaan pada kuensioner dan juga perhitungan skor bagi variabel

penerapan sisitem informasi manajemen, indikator-indikator dari variabel ini

terbagi atas 10 pernyataan, hasil dapat kita liat sebagai berikut :

Tabel 5.4

Tanggapan RespondenTentang Variabel Penerapan Sistem

Informasi Manajemen (X)

Sangat
Tanggapan sangat Setuju Kurang Tida_k Tida_k Skor
Setuju Setuju Setuju Setuju
Pernyataan F % F % F % F % F %
X1 33 |[61,1] 21 |389| O 0 0 0 0 0 249
X2 29 |53,7] 23 |426| 2 3,7 0 0 0 0 243
X3 36 [66,7] 17 |315| 1 1,9 0 0 0 0 251
X4 23 426 ] 29 |53,7| 2 3,7 0 0 0 0 237
X5 31 |[574] 21 1389 1 1,9 0 0 1 19 | 243
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X6 27 |50,0] 24 (444 | 3 5,6 0 0 0 240

X7 29 |53,7] 21 389 2 3,7 1 1,9 1 19 | 238

X8 34 |[630] 16 | 296 | 4 7,4 0 0 0 246

X9 33 |61,1] 17 |315| 2 3,7 1 1,9 1 19 | 242

X10 32 |593] 19 |352]| 2 3,7 1 1,9 0 244
Rata-Rata 243,3
Sumber : Data diolah 2018

Dari data yang telah diolah pada tabel 5.4 diatas, dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden terhadap penerapan sistem informai manajemen
pada kantor pendidikan kota makassar bersifat positif dengan melihat pada rata-
rata dari total skor paa pertanyaan variabel ini sebesar 243,3 yang berda pada
range skor sangat puas.

2. Deskripsi Variabel Pelayanan Pegawai (Y)

Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator yang
menjadi pertanyaan pada kuensioner dan juga perhitungan skor bagi variabel
pelayanan pegawai, indikator-indikator dari variabel ini terbagi atas 10
pernyataan, hasil dapat kita liat sebagai berikut :

Tabel 5.5
Tanggapan RespondenTentang Variabel Pelayanan Pegawai (Y)

sangat . Kurang Tidak Sangat
Tanggapan Setuju Setuju setuju Setuju Tidak Setuju | Skor

Pernyataan | F % F % F % F % F %
Y1 33 [61,1]21[389] 0 0 0 0 0 0 249
Y2 29 | 53,723 |426| 2 | 3,7 0 0 0 0 243
Y3 36 [66,7] 17 [315] 1 1,9 0 0 0 0 251
Y4 23 |42,6 |29 |63,7| 2 | 37 0 0 0 0 237
Y5 31 | 57422 [40,7| 1 1,9 0 0 0 0 246
Y6 27 |50,0| 24 (444 3 | 56 0 0 0 0 240
Y7 29 | 53,7121 (389| 2 | 37 1 1,9 1 1,9 238
Y8 34 [630]16 |296| 4 | 74 0 0 0 0 246
Y9 33 |61,1 |17 |315| 2 3,7 1 1,9 1 19 242
Y10 32 159320 |370] 1 1,9 1 1,9 0 0 245
Rata-Rata 243,7

Sumber : Data diolah 2018
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Dari data yang telah diolah dan diujikan pada tabel 5.5 diatas, dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai pelyanan pegawai yang
timbul akibat yang disebabkan oleh sistem informasi manajemen yaitu penerapan
sistem informasi manajemen yang diterapakan oleh kantor Dinas Pendidikan
Kota makasassar bersifat positif dengan melihat rata-rata dari total skor pada

pertanyaan ini sebesar 243,7 yang berada pada range skor sangat puas.

C. Pengukuran Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Berdasarkan uji validitas melalui SPSS 20 dengan membandingkan nilai
Pearson Correlation(korelasi product moment) dengan nilai Rtabeldengan
menggunakan tingkat kenyakinan 95%,a = 5%, df= n-2 (n adalah jumlah sampel)
atau 54-2 = 52, hasil yang diperoleh untuk Rtabeisebesar 0,2681. Untuk lebih

jelasnya, hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.6
Uji Validitas
Item CZ?raerlz(t)ign RTabel Keterangan
X1 0,383 0,2681 Valid
X2 0,504 0,2681 Valid
X3 0,394 0,2681 Valid
X4 0,478 0,2681 Valid
X5 0,609 0,2681 Valid
X6 0,525 0,2681 Valid
X7 0,521 0,2681 Valid
X8 0,490 0,2681 Valid
X9 0,726 0,2681 Valid
X10 0,551 0,2681 Valid
Pearsqn RTabel Keterangan
Item Correlation
Y1 0,379 0,2681 Valid
Y2 0,476 0,2681 Valid
Y3 0,345 0,2681 Valid
Y4 0,493 0,2681 Valid
Y5 0,482 0,2681 Valid
Y6 0,563 0,2681 Valid
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Y7 0,572 0,2681 Valid
Y8 0,538 0,2681 Valid
Y9 0,701 0,2681 Valid
Y10 0,492 0,2681 Valid

Sumber : Data diolah 2018

Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa seluruh ite

pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalh valid, yang ditunjukkan

dengan nilai dari masing-masing

Correlationpositif dan lebih besar dari pada nilai Rtavel.

2. Uji Reabilitas

item pertanyaan memiliki nilai Pearson

Teknik yang digunakan untuk mengukur tinggat reabilitas adalah

cronbach’s alphadengan cara membandingkan nilai Alpha dengan standarnya,

dengan ketentuan jika :

1.

2.

Nilai Cronbach’s Alpha 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliabel

Nilai Cronbach’s Alpha0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel

Nilai Cronbach’s Alpha0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliabel

Nilai Cronbach’s Alpha0,61 s.d 0,80, berarti reliabel

Nilai Cronbach’s Alpha0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliabel

Tabel di

bawa

ini  menunjukkan hasil penguiji

menggunakan alat bantu SPSS 20.

reliabel dengan

Tabel 5.7
Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbhach's Cronbhach's Keteranaan
Alpha Alpha Standar 9
Sistem Informasi Manajemen 0,710 0,60 Reliabel
Pelayanan Pegawai 0,685 0,60 Reliabel

Sumber : Data dioleh 2018
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Berdasarkan table hasil Uji Reliabilitas, 20 item variable (pertanyaan)
memiliki kodfisien alpha lebih besar dari 0,60. Berdasarkan ketentuan di atas
maka variable — variable dalam peneliitan ini reliable.

3. Uji Hipotesis
3.1 Uji Analisis Regresi Linear sederhana

Analisis regresi sederhana adalah suatu analisis yang dipergunakan

untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi manajemen (X)

dan pelayana Pegawai (Y). Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh

penerapan sistem informasi manajemen terhadap pelayanan pegawai
maka digunakan program SPSS versi 20, yang dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 5.8

Ringkasan Hasil Regresi

i Koefisien . .
Variabel —| Thitung | Ttabel |  Sig R R® Fhitung | Ftabel |  Sig
Penelitiaan Regresi
(constant) 3,294 3,692 0,001

2,007 0,988 | 0,977 | 2211,86 | 3,18 0,000

SIM 0,929 47,03 0,000

Sumber : Data dioleh 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh regresi linear sederhana
sebagai berikit : Y = 3,294 + 0,929X

Dari persamaa regresi maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
by = 3,294; artinya apabila Penerapan Sistem Informasi Manajemen (X) = 0O,
maka nilai dari variable Pelayanan Pegawai (Y) = 3,294.
b; = 0,929; artinya apabila kenaikan variable Penerapan Sistem informasi
Manajemen (X) sebesarl satuan akan menyebabkan kenaikan variable

Pelayanan Pegawai (Y) sebesar 0,929 satuan.
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3.2 Analisis dan Pembahasan Koefisien Determinasi

Dalam ringkasan hasil regresi yang ditunjukkan pada Tabel 5.8 diatas,

nilai R = 0,988 artinya terdapat hubungan positif dan kuat antara

variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen(X) terhadap

Pelayanan Pegawai (Y) dan mempunyai korelasi sebesar 98,8%.

4. Uji Parsial (t)

Pengujian ini untuk melihat sejauh mana pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) berdasarkan hasil regresi yang ada pada
tabel 5.8 uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thwng dengan tiapel
dengan tingkat kesalahan 5% yakni sebesar 2,007.Apabila thiung™>
tianemaka dapat disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan.

Nilai thiunguntuk variabel ini sebesar 47,03.Sementara itu nilai pada
tabel distribusi 5% sebesar 2,007.Maka thiung (47,03)>tape(2,007). Hal ini
berarti variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen (X) mempunyai
pengaruh yang positif. Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikansi
(0,000<0,05),artinya variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pelayanan Pegawai dan

berpengaruh secara simultan dengan nilai signifikannya 0,000.

D. Pembahasan

Hasil analisis dengan menggunakan regresi sederhana Uji t dalam
menentukan Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Terhadap
Pelayanan Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar menunjukkan
bahwa hipotesis yang diajukan diterima dan terbukti dengan perolehan hasil

analisis perbandingan thiungdan tase dengan bantuan SPSS yakni thiwng Sebesar
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47,03 lebih besar dari tpeyakni 2,007, maka hipotesispun diterima dan terbukti
yang dinyatakan bahwa penerapan sistem informasi manajemen berpengaruh
terhadap pelayanan pegawai. Dengan tingkat signifikannya sebesar 0,000 lebih
kecil dari tingkat signifikan 0,05.

Analisis Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai Pada Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Provensi
Jawa Barat. Herti Suherti Rachami Dewi (2013)

Hasil analisis dengan menggunakan regresi sederhana Uji t dalam
menentukan Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Terhadap
Pelayanan Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar, yakni thiung
sebesar 47,03 lebih besar dari tpelyakni 2,007, maka hipotesispun diterima dan
terbukti yang dinyatakan bahwa penerapan sistem informasi manajemen
berpengaruh terhadap pelayanan pegawai. Dengan tingkat signifikannya sebesar
0,000 lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05.

Diketahui bahwa sistem informasi manajemen berpengaru terhadap
efektivitas kerja pegawai Pada Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas
Kesehatan Provensi Jawa Barat, menujukkan bahwa hipotesis yang diajukan
diterima dan terbukti dengan perolehan hasil anisis perbandingan thitung dan ttabel
dengan thitung 4,529 lebih besat dari ttabel 1,671 maka hipotesis diterima dan
terbukti dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat 0,05.

Pengaruh Sistem Informasi Manajemen dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawa PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jakarta Raya dan Tangeran
Bidang Sumber Daya Manusia dan Keuang. Fahri Akbar Wiranda (2015)

Hasil uji regresi linear sederhana memperlihatkan nilai thitung sebesar

(3,705) > trabel (1,994), sehingga hipotesis pertama yang berbunyi “Didung
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tedapat pengauh antara sistem informasi manajemen (X1) terhadap kinerja
pengawai (Y)” diterima. Hasil uji regresi linear sederhana memperlihatkan nilai
thitung sebesar (3,666) > ttabel (1,994), sehingga hipotesis kedua yang berbunyi
“‘Didung tedapat pengauh antara lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja
pengawai (Y)” diterima. Hasil uji regresi linier berganda, memperlihatkan nilai

fhitung sebesar (9,423) > ftabel (3,130)



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Pengaruh Penerapan Sistem

Informasi Manajemen Terhadap Pelayanan Pegawai Pada Kantor Dinas

Pendidikan Kota Makassar, dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan pada hasil analisis regresi linier sederhana yang telah
dilakukan pada penelitian ini, dapat persamaan regresi sebagi berikut :
Y = 3,294 + 0,929X

Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa koefisien dari
persamaan regresi adalah positif.

Penerapan sistem informasi manajemen signifikan terhadap pelayanan
pegawai pada kantor dinas pendidikan kota makassar. Hasil tersebut
dinyatakan dan diuji regresi T bahwa thung lebih besar dari tipe
dengan47,03>2,007 atau tingkat signifikannya sebesar 0,000 lebih
kecil dari tingkat signifikan 0,05 artinya bahwa variabel independen
perpengaruh terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000, dari hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan

sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap pelayanan pegawai.

B. Saran

1.

Penerapan sistem informasi manajemen harus dipertahankan dan
dikembangkan lebih baik penerapannya kepada pegawai sesuai

dengan kinerja yang mereka miliki dikarenakan hal ini mempunyai
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pengaruh yang besar terhadap kualitas pelayanan pegawai di kantor
dinas pendidikan kota makassar.

Perlu adanya proses peninjauan dan perbaikan secara berkalah
terhadap sistem informasi manajemen yang diterapkan di kantor
sebagi tolak ukur peningkatan kualitas pelayanan pegawai.

Perlu dilakukannya penelitian-penelitian iternal lebih lanjut oleh pihak
kantor dalam hal peninjauan akan peningkatan ataupun menjaga
tingkat kualitas pelayanan pegawai pada level yang sesui dengan
harapan untuk mencapai tujuannya. Dan tidak menutup kemungkinan
pihak kantor untuk dapat membuka diri mengkaji penelitian-penelitian
tentang sistem informasi manajemen yang dapat mempengaruhi

kualitas pelayanan pegawai dari pihak eksternal.
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Lampiran 1 : Kuesioner
KUESIONER PENELITIAN

e Pendahuluan

Sebelumnya saya sampaikan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk menjadi resonden dalam penelitian ini. Daftar
pertanyaan ini dibuat dengan maksud mengumpulkan data dalam rangka
penyususnan skripsi yang berjudul : Pengaruh Penerapan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) Terhadap Pelayanan Pegawai Pada Kantor Dinas
Pendidikan Kota Makassar, dengan melakukan studi pada Universitas

Muhammadiyah Makassar.

¢ Identitas Responden

¢ Nama Responden e ——————————— (Boleh dirahasiakan)

¢ Jenis Kelamin : |:| Laki-laki |:| Perempuan
e Usia  eeeerrer i ——————————

e Jabatan e

e Petunjuk Pengisian

Berikut ini disajikan sejumlah pernyatan. Setiap pertayaan disediakan
alternatif yang sesuai dengan pertimbangan Bapak/Ibu/Saudara, dengan cara
memberi tanda (v)

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

KS : Kurang Satuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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PENERAPAM SISTEM INFORMASI MANAJEMEN (X)

Brainware (Manusia)

No Pertanyaan SS KS | TS | STS
5 3 2 1
1 Dengan sistem yang ada, pegawai mampu
mengerjakan tugasnya lebih mudah dan efesien
Pegawai senang menggunakan sistem yang
2 disediakan oleh kantor
Hardware (Perangkat Keras)
No Pertanyaan SS KS | TS | STS
5 3 2 1
1 Spesifikasi  peralatan  untuk  memasukkan
data/input (seperti mouse, keyboard, scanner,
dsb) yang digunakan dalam implementsi sistem
informasi manajemen pada kantor sesuai dengan
kebutuhan user
2 Unit komunikasi (network) membantu penunjang
kelancaran aktifitas kantor
Software (Perangkat Lunak)
No Pertanyaan SS KS | TS | STS
5 3 2 1
1 Sistem operasi( microsoft windows) yang
digunakan pada kantor sesuai dengan kebutuhan
2 Aplikasi  sistem informasi manjemen yang
digunakan pada kantor untok mengoperasikan
pekerjaan terintegrasi dengn baik
Data
No Pertanyaan SS KS | TS | STS
5 3 2 1
1 Aplikasi Sistem informasi manajemen dapat
dijadikan untuk pengambilan keputusan
2 Data yang disimpan dikomputer dari akses
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pegawai maupun orang lain yang tidak
berkepentingan terhadap data (adanya system
password untuk  setiap  pegawai  yang

berkepentingan)

Jarigan
No Pertanyaan SS KS | TS | STS
5 3 2 1
1 Internet atau pengolahan data secara online
dikantor berjalan dengan baik
2 Aktifitas jarigan komunikasi tetap berjalan lancar
walupun terkendala cuaca yang buruk
PELAYANAN (Y)
Kehandalan (reability)
No Pertanyaan SS KS | TS | STS
5 3 2 1
1 Pegawai menberikan kesan yang baik sejak
pertama kali masyarakat yang dating
2 Pelayanan pegawai adil untuk semua kalangan
masyarakat
Daya Tangkap (responsiveness)
No Pertanyaan SS KS | TS | STS
5 3 2 1
1 Pegawai harus selalu memberikan pelayanan
secara tepat dan akurat
2 Pegawai harus merespon keluhan konsumen
dengan cepat dan langsung
Jaminan (assurance)
No Pertanyaan SS KS | TS | STS
5 3 2 1
1 Pegawai selalu sopan dalam bertingkah laku

dalam melayani masyarakat
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2 Pegawai memiliki pengetahuan dalam menjawab

pertanyaan masyarakat

Empati (emphaty)

No Pertanyaan SS| S | KS | TS | STS

1 Keramahan Pegawai diutamakan kepada
masyarakat

2 Para pegawai memahami kebutuhan masyarakat
yang spesipik

Bukti Fisik (tangible)

No Pertanyaan SS| S | KS | TS | STS

1 Pengawai berpenampilan rapi dan seragam

2 Ruangan memiliki fasilitas fisik yang moderen

Lampiran 2 : Data Mentah Penerapan Sistem Informasi manajemen (x)

NO | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | Jumlah
1 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43
2 4 3 3 4 1 4 5 5 2 3 34
3 4 4 5 3 4 3 1 3 1 4 32
4 4 3 5 4 4 3 2 4 5 5 39
5 5 5 4 5 3 4 4 3 3 4 40
6 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 44
7 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 42
8 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46
9 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48

10 | 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 47
11| 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 43
12 | 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47
13| 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 46
14 | 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 46
15| 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 44
16 | 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48
17 | 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 46
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39

44

42

49

47

47

46

48

46

49

46

46

46

48

46

44

44

46

45

44

40

46

47

46

48

46

47

44

48

44

50
45

48

47

46

46

48
2433

249 | 243 | 251 | 237 | 243 | 240 | 238 | 246 | 242 | 244

18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28

29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40
41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
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Data Mentah Pelayanan Pegawai (Y)

43

38
32

39

40

44

42

46

48

47

43

47

46

46

44

48

46

39

44

42

49

47

47

46

48

46

49

46

46

46

48

46

44

44

46

45

44

40

X9 | X10 | Jumlah

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

NO | X1

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
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39 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 46
40 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47
41 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 46
42 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48
43 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46
44 | 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47
45 | 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 44
46 | 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48
47 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 44
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
49 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45
50 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48
51 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 47
52 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 46
53 | 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 46
54 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48
249 | 243 | 251 | 237 | 246 | 240 | 238 | 246 | 242 | 245 | 2437
Lampiran 3 : Karakteristik Responden
Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
22 tahun 1 1,9 1,9 1,9
25 tahun 3 5,6 5,6 7,4
26 tahun 1 1,9 1,9 9,3
27 tahun 3 5,6 5,6 14,8
28 tahun 2 3,7 3,7 18,5
29 tahun 5 9,3 9,3 27,8
30 tahun 5 9,3 9,3 37,0
Valid 31 tahun 2 3,7 3,7 40,7
32 tahun 1 1,9 1,9 42,6
33 tahun 3 5,6 5,6 48,1
34 tahun 1 1,9 1,9 50,0
35 tahun 2 3,7 3,7 53,7
36 tahun 1 1,9 1,9 55,6
38 tahun 2 3,7 3,7 59,3
39 tahun 2 3,7 3,7 63,0
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40 tahun 2 3,7 3,7 66,7
41 tahun 2 3,7 3,7 70,4
42 tahun 1 1,9 1,9 72,2
44 tahun 2 3,7 3,7 75,9
45 tahun 1 1,9 1,9 77,8
46 tahun 1 1,9 1,9 79,6
48 tahun 2 3,7 3,7 83,3
49 tahun 2 3,7 3,7 87,0
50 tahun 1 1,9 1,9 88,9
51 tahun 2 3,7 3,7 92,6
52 tahun 1 1,9 1,9 94,4
55 tahun 3 5,6 5,6 100,0

Total 54 100,0 100,0

Jabatan
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid pegawai 54 100,0 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Pria 25 46,3 46,3 46,3
valig Vant 20| 537 53,7 100,0
Total 54 100,0 100,0
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Lampiran 4 : Hasil olahan SPSS 20 berdasarkan tanggapan responden serta

perhitungan skor variabel bebas, penerapan sistem
informasi manajemen (X) dan variabel terikat, pelayanan

pegawai (Y).
SIM 1
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
4,00 21 38,9 38,9 38,9
Valid 5,00 33 61,1 61,1 100,0
Total 54 100,0 100,0
SIM 2
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 2 3,7 3,7 3,7
Valid 4,00 23 42,6 42,6 46,3
5,00 29 53,7 53,7 100,0
Total 54 100,0 100,0
SIM 3
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 1 1,9 1,9 1,9
Valid 4,00 17 31,5 31,5 33,3
5,00 36 66,7 66,7 100,0
Total 54 100,0 100,0
SIM 4
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 2 3,7 3,7 3,7
valid 4,00 29 53,7 53,7 57,4
5,00 23 42,6 42,6 100,0
Total 54 100,0 100,0




SIM 5
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
1,00 1,9 1,9 1,9
3,00 1,9 1,9 3,7
Valid 4,00 21 38,9 38,9 42,6
5,00 31 57,4 57,4 100,0
Total 54 100,0 100,0
SIM 6
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 3 5,6 5,6 5,6
Valid 4,00 24 44,4 44,4 50,0
5,00 27 50,0 50,0 100,0
Total 54 100,0 100,0
SIM7
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
1,00 1,9 1,9 1,9
2,00 1,9 1,9 3,7
valid 3,00 3,7 3,7 7,4
4,00 21 38,9 38,9 46,3
5,00 29 53,7 53,7 100,0
Total 54 100,0 100,0
SIM 8
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 4 7,4 7,4 7.4
Valid 4,00 16 29,6 29,6 37,0
5,00 34 63,0 63,0 100,0
Total 54 100,0 100,0
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SIM 9
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
1,00 1,9 1,9 1,9
2,00 1,9 1,9 3,7
Valid 3,00 3,7 3,7 7,4
4,00 17 315 315 38,9
5,00 33 61,1 61,1 100,0
Total 54 100,0 100,0
SIM 10
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
2,00 1,9 1,9 1,9
3,00 3,7 3,7 5,6
Valid 4,00 19 35,2 35,2 40,7
5,00 32 59,3 59,3 100,0
Total 54 100,0 100,0
Pelayanan 1
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
4,00 21 38,9 38,9 38,9
Valid 5,00 33 61,1 61,1 100,0
Total 54 100,0 100,0
Pelayanan 2
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 2 3,7 3,7 3,7
Valid 4,00 23 42,6 42,6 46,3
5,00 29 53,7 53,7 100,0
Total 54 100,0 100,0
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Pelayanan 3
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 1 1,9 19 1,9
. 4,00 17 31,5 31,5 33,3
Valid
5,00 36 66,7 66,7 100,0
Total 54 100,0 100,0
Pelayanan 4
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 2 3,7 3,7 3,7
. 4,00 29 53,7 53,7 57,4
Valid
5,00 23 42,6 42,6 100,0
Total 54 100,0 100,0
Pelayanan 5
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 1 1,9 1,9 1,9
. 4,00 22 40,7 40,7 42,6
Valid
5,00 31 57,4 57,4 100,0
Total 54 100,0 100,0
Pelayanan 6
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 3 5,6 5,6 5,6
_ 4,00 24 44,4 44,4 50,0
Valid
5,00 27 50,0 50,0 100,0
Total 54 100,0 100,0
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Pelayanan 7

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
1,00 1,9 1,9 1,9
2,00 1,9 1,9 3,7
Valid 3,00 3,7 3,7 7,4
4,00 21 38,9 38,9 46,3
5,00 29 53,7 53,7 100,0
Total 54 100,0 100,0
Pelayanan 8
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
3,00 4 7.4 7.4 7,4
valid 4,00 16 29,6 29,6 37,0
5,00 34 63,0 63,0 100,0
Total 54 100,0 100,0
Pelayanan 9
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
1,00 1,9 1,9 1,9
2,00 1,9 1,9 3,7
valid 3,00 3,7 3,7 7,4
4,00 17 31,5 31,5 38,9
5,00 33 61,1 61,1 100,0
Total 54 100,0 100,0
Pelayanan 10
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
2,00 1,9 1,9 1,9
3,00 1,9 1,9 3,7
Valid 4,00 20 37,0 37,0 40,7
5,00 32 59,3 59,3 100,0
Total 54 100,0 100,0




Lampiran 5 : Hasil uji SPSS 20 tabel uji validitas penerapan sistem
informasi manajemen (X) dan pelayanan pegawai (Y)

Correlations
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SIM| SIM| SIM| SIM | SIM | SIM | SIM | SIM | SIM | SIM |Jumlah_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X
P *k
earson 1| 234| 19| 147| 240| 48| .168|-081| 146| 100| 383
Correlation
SIM .
Sig. (2-
1 ; ,089| ,392| ,287| ,081| ,285( ,226| ,562| ,293| ,434 ,004
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P *%k *%k
earson. ,234 1{ ,095| ,262]|,387 2171 ,242( ,104| ,161| ,049 ,504
Correlation
SIM Sig. (2
2 g ,089 4951 ,055| ,004| ,114| ,078| ,456| ,246| ,723 ,000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson ” . . o
. ,119| ,095 1| ,154(,378 ,0871 -,146| -,025] ,273 | ,319 ,394
Correlation
SIM Sig. (2
3 g ,392| ,495 ,267| ,005( ,532| ,294| ,855| ,046| ,019 ,003
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P *k
earson' , 1471 ,262| ,154 1| ,163| ,259| ,142| ,018| ,241| ,257 478
Correlation
SIM Sig. (2
4 g ,287| ,055( ,267 ,240| ,059( ,306| ,900| ,079| ,061 ,000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P *%k Kk *% *%k
earson 240| 3877 | 378”| 163| 1| .130| 097| 165|.3847| 236| 609
Correlation
SIM Sig. (2
5 g ,081| ,004| ,005| ,240 348 ,487| ,233| ,004| ,086 ,000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson o -
. , 148 ,217| ,087| ,259| ,130 1| ,239| ,230],361 ,214 ,545
Correlation
SIM Sig. (2
6 g ,285| ,114( ,532| ,059| ,348 ,082| ,095( ,007| ,121 ,000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P *k * *%k
earson. , 168 | ,242| -,146| ,142| ,097| ,239 1] ,467 , 295 | -,014 ,521
SIM Correlation
7 Sig. (2 226| .078| 204| 306| 87| 082 000| 030| o919| 000

tailed)
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N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson - . o
. -,081| ,104| -,025| ,018| ,165| ,230|( ,467 1| ,275 | ,243 ,490
Correlation
SIM Sig. (2
8 g ,562( ,456( ,855| ,900| ,233| ,095( ,000 ,0441 076 ,000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson . o " . . " "
. ,146( ,161| ,273 | ,241|,384 |,361 | ,295 | ,275 1| ,468 , 726
Correlation
SIM Sig. (2
9 g ,293| ,246| ,046| ,079| ,004| ,007| ,030| ,044 ,000 ,000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson . o -
. ,109| ,049| ,319 | ,257| ,236| ,214| -,014| ,243| ,468 1 ,551
Correlation
SIM Sig. (2
10 taﬁ]éd) 434 ,723( ,019| ,061| ,086| ,121| ,919( ,076( ,000 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson o - - . - - o o o o
. ,383 | ,504 | ,394 | ,478 | ,609 | ,545 |,521 | ,490 |,726 | ,551 1
Jum Correlation
lah_ Sig. (2-
; ,004| ,000| ,003| ,000| ,000| ,000( ,000( ,000( ,000{( ,000
X tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Y1 Y2 Y 3 Y 4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 [ Y10 |Jumlah_
Y
Pearson o
. 1| ,234| ,119| ,147| ,190| ,148| ,168| -,081| ,146| ,077 379
Correlation
Pelayan Sig. (2
an1 g ,089( ,392| ,287| ,169| ,285| ,226| ,562( ,293| ,580 ,005
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pelayan Pearson -
. ,234 1| ,095| ,262| ,244| ,217| ,242| ,104| ,161]| -,026 476
an 2 Correlation




Pelayan
an 3

Pelayan
an4

Pelayan
anb

Pelayan
an6

Pelayan
an’7

Pelayan
an 8

Pelayan

an 9

Pelayan
an 10

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

,089
54

,119

,392
54

,147

,287
54

,190

,169
54

,148

,285
54

,168

,226
54

,081

,562
54

,146

,293
54

,077

54

,095

,495
54

,262

,055
54

244

,075
54

,217

,114
54

,242

,078
54

,104

456
54

,161

,246
54

-,026

,495

54

54

,154

,267
54

172

,212
54

,087

,532
54

-,146

,294
54

-,025

,855
54

,273

,046
54

,240

,055
54

,154

,267

54

54

,145

,295
54

,259

,059
54

,142

,306
54

,018

,900
54

241

,079
54

,249

,075
54

172

,212
54

,145

,295

54

54

,097

,486
54

,206

,135
54

,295

,030
54

,195

,157
54

,049

114
54

,087

532
54

,259

,059
54

,097

,486

54

54

,239

,082
54

,230

,095
54

*k

,361

,007
54

,202

,078
54

-,146

294
54

,142

,306
54

,206

,135
54

,239

,082

54

54

*k

467

,000
54

,295

,030
54

,007

,456
54

-,025

,855
54

,018

,900
54

,295

,030
54

,230

,095
54

%

467

,000

54

54

275

044
54

275

246
54

273

,046
54

241

,079
54

,195

,157
54

*k

,361

,007
54

,295

,030
54

275

044

54

54

*k

,400

101

,853
54

,240

,080
54

,249

,070
54

,049

, 725
54

,202

,143
54

,007

,961
54

275

044
54

**

,400

,003

54

,000
54

,345

,011
54

,493

,000
54

482

,000
54

*k

,563

,000
54

**

572

,000
54

*k

,538

,000
54

**

, 701

,000
54

**

,492
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ig. (2-
Sl.g ( ,580| ,853| ,080| ,070| ,725| ,143| ,961| ,044| ,003 ,000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Pearson . o . o - o o - o o
. 379 | ,476 | ,345|,493 | ,482 | ,563 | ,572 |,538 |,701 | ,492 1
Correlation
Jumlah_ Sig. (2
_g' ,005( ,000| ,011| ,000| ,000| ,000( ,000( ,000| ,000| ,000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 6 : Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
710 704 10

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized

Iltems

,685 ,679 10




Lampian 7 : Hasil Regresi

Model Summaryb
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,088% 977 977 49114
a. Predictors: (Constant), SIM
b. Dependent Variable: Pelayanan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 533,549 1 533,549 | 2211,857 ,000°
1 Residual 12,544 52 241
Total 546,093 53
a. Dependent Variable: Pelayanan
b. Predictors: (Constant), SIM
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIE
(Constant) | 3,294 ,892 3,692 ,001
SIM ,929 ,020 ,988 47,030 ,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Pelayanan




Lampiran 8 : Ftabel, Rtabel, Ttabel
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Ftabel
pdgn‘;rggﬁt df untuk pembilang (N1)
N2y | 1| 2| 3 | 4|5 |6 |7 |8 | 9 |10]11]|12| 13| 14 | 15
46 4.05]3.20|281 |257|242]230|222]2.15|2.09|2.04]2.00|197]1.94|1.91]1.89
47 4.05]3.20 (280 | 257 |241]230|221]2.14|2.09|204]200|196/[1.93]|1.91]1.88
48 4.04]319|280 | 257 |241]2.29|221]2.14|2.08[2.03]1.99|1.96/|1.93]|1.90]1.88
49 4.04 (319|279 | 256|240 2.29|220|2.13|2.08|2.03|1.99|1.96/|1.93|1.90]1.88
50 4.03|3.18 279 |2.56|2.40|2.29 | 2.20 | 2.13 |2.07|2.03|1.99|1.95|1.92|1.89|1.87
51 4.03|3.18 279 |2.55(2.40|2.28 | 2.20 | 2.13 | 2.07|2.02|1.98 | 1.95|1.92 | 1.89 | 1.87
52 4.03|3.18 278 |2.55(2.39|2.28 |2.19|2.12|2.07|2.02|1.98|1.94|1.91|1.89]1.86
53 4.02 |3.17 | 2.78 | 2.55|2.39 | 2.28 | 2.19 | 2.12 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
54 402317278 | 254239227 |218[2.12|2.06|2.01]1.97|1.94]1.91|1.88]1.86
55 402316277 | 254 | 238|227 |218]2.11|2.06|201]1.97|193]1.90]|1.88]1.85
56 401316277 | 254238227 |218]2.11|2.05|2.00(1.96|1.93]1.90|1.87]|1.85
57 401316277 | 253|2.38|2.26|218|2.11|2.05|2.00|1.96|1.93]1.90|1.87|1.85
58 4.01|3.16|2.76 | 253|237 |2.26|2.17|2.10 | 2.05|2.00|1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 4.00 | 3.15|2.76 | 2.53|2.37|2.26 | 2.17 | 2.10 | 2.04 | 2.00| 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 4.00 | 3.15|2.76 | 2.53|2.37|2.25|2.17[2.10 |2.04|1.99|1.95|1.92|1.89|1.86 | 1.84
61 4.00 | 3.15|2.76 |2.52|2.37|2.25|2.16 | 2.09 | 2.04 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 400315275 | 252236225216 |2.09|2.03]199]1.95|191]1.88|1.85]1.83
63 3.99(3.14 275 [ 252236225216 |2.09|2.03|1.98]1.94|191]1.88|1.85]1.83
64 3.99(3.14 275 [ 252 (236|224 |216[2.09|2.03|198]1.94|191]1.88|1.85]1.83
65 3.99(3.14 275 | 251 (236|224 |215|2.08|2.03|1.98|1.94|190/|1.87|1.85]1.82
66 3.99 |3.14 274 | 251 (235|224 |2.15|2.08|203|1.98|1.94|1.90|1.87|1.84]|1.82
67 3.98 313|274 | 251 (235|224 |2.15|2.08|202|1.98|1.93|1.90|1.87|1.84]|1.82
68 3.98 313|274 | 251 (235|224 |2.15|2.08|202|1.97|1.93|1.90|1.87|1.84]|1.82
69 3.98 |3.13 | 2.74 | 2.50|2.35|2.23 | 2.15 [ 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 3.98(3.13|274 [250(235]2.23|214[207|202]197]1.93|189]1.86|1.84]1.81
71 3.98(3.13[273 [250(234]223|214]207|201]197]1.93|189]1.86|1.83]1.81
72 3.97[312 273 [250(234]223|214]207|201]196]1.92|189]1.86|1.83]1.81
73 3.97 (312|273 | 250 (234|223 |214|207|201|196|1.92|189]1.86|1.83]|1.81
74 3.97 312273 | 250|234 222 (214|207 |201]1.96|1.92|1.89|1.85|1.83]1.80
75 3.97 312273 249234222213 |2.06|201]1.96|1.92|1.88]1.85|1.83]|1.80
76 3.97 312272 |249(233[222[2.13|2.06|201]1.96|1.92|1.88]|1.85|1.82]1.80
77 3.97 |3.12|2.72 | 2.49 (233|222 |2.13|2.06|2.00|1.96|1.92|1.88|1.85|1.82]1.80
78 3.96 (311|272 [249|233]222|213[206|2.00]195]1.91|188]1.85]|1.82]1.80
79 3.96 | 3.11 | 2.72 |2.49 (233|222 |2.13|2.06|200|1.95|1.91|1.881.85|1.82]|1.79
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Ttabel
A

df 0.10 0.05 0.02 0.01

40 1.684 2.021 2.423 2.704
41 1.683 2.020 2.421 2.701
42 1.682 2.018 2.418 2.698
43 1.681 2.017 2.416 2.695
44 1.680 2.015 2.414 2.692
45 1.679 2.014 2.412 2.690
46 1.679 2.013 2.410 2.687
47 1.678 2.012 2.408 2.685
48 1.677 2.011 2.407 2.682
49 1.677 2.010 2.405 2.680
50 1.676 2.009 2.403 2.678
51 1.675 2.008 2.402 2.676
52 1.675 2.007 2.400 2.674
53 1.674 2.006 2.399 2.672
54 1.674 2.005 2.397 2.670
55 1.673 2.004 2.396 2.668
56 1.673 2.003 2.395 2.667
57 1.672 2.002 2.394 2.665
58 1.672 2.002 2.392 2.663
59 1.671 2.001 2.391 2.662
60 1.671 2.000 2.390 2.660
61 1.670 2.000 2.389 2.659
62 1.670 1.999 2.388 2.657
63 1.669 1.998 2.387 2.656
64 1.669 1.998 2.386 2.655
65 1.669 1.997 2.385 2.654
66 1.668 1.997 2.384 2.652
67 1.668 1.996 2.383 2.651
68 1.668 1.995 2.382 2.650
69 1.667 1.995 2.382 2.649
70 1.667 1.994 2.381 2.648
71 1.667 1.994 2.380 2.647
72 1.666 1.993 2.379 2.646
73 1.666 1.993 2.379 2.645
74 1.666 1.993 2.378 2.644
75 1.665 1.992 2.377 2.643
76 1.665 1.992 2.376 2.642
77 1.665 1.991 2.376 2.641
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||

0,025

|

0,001

0,005

0,0005

Tingkat Signifikansi Untuk Uji 2 arah

04 | o005 | o002 | o001 | o0001 |
l48 | 02353 | 02787 | 03281 | 03610 | 04514 |
49 | 02329 | 02759 | 03249 | 03575 | 04473 |
50 | 02306 | 02732 | 03218 | 03542 | 04432 |
51 | 02284 | 02706 | 0,318 | 03509 | 04393 |
52 | 02262 | 02681 | 053158 | 03477 | 04354 |
53 | 02241 | 02656 | 03129 | 03445 | 04317 |
54 | 02221 | 02632 | 03102 | 03415 | 04280 |
55 | 02201 | 02609 | 03074 | 0338 | 04244 |
56 | 02181 | o258 | 03048 | 03357 | 04210 |
57 | 02162 | 02564 | 03022 | 03328 | 04176 |
58 | 02144 | 02542 | 002997 | 03301 | 04143 |
59 | 02126 | 02521 | o0,2972 | 03274 | 04110 |
60 | 02108 | 02500 | o0,2948 | 03248 | 04079 |
61 | 02091 | 02480 | 002925 | 03223 | 04048 |
62 | 02075 | 02461 | 02902 | 03198 | 04018 |
63 | 02058 | 02441 | 02880 | 03173 | 0,3988 |
64 | 02042 | 02423 | 002858 | 03150 | 0,3959 |
65 | 02027 | 02404 | 02837 | 03126 | 03931 |
66 | 02012 | 02387 | 002816 | 03104 | 03903 |
67 | 01997 | 02369 | 02796 | 03081 | 03876 |
68 | 01982 | 0232 | 02776 | 03060 | 0,3850 |
69 | 041968 | 02335 | 002756 | 03038 | 03823 |
70 | 01954 | 02319 | 02737 || 03017 | 03798 |
71 | 01940 | 02303 || 042718 | 02997 | 03773 |
72 | 01927 || 02287 | 02700 | 02977 | 03748 |
73 | 01914 | 02272 | 02682 | 002957 | 03724 |
74 | 01901 | 02257 || 002664 | 02938 | 03701 |
75 | o188 | 02242 | 02647 | 02919 | 073678 |
76 | 01876 | 02227 | 02630 | 02900 | 03655 |
77 | o1864 | 02213 | 02613 | 02882 | 073633 |
78 | 01852 | 02199 | 02597 | 002864 | 03611 |
79 | 01841 | o02185 | 02581 || 002847 | 03589 |
80 | 01829 | 02172 | o0,2565 | 0,283 | 0,3568 |
81 | 01818 | 02159 | 02550 | 002813 | 03547 |
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